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ABSTRAK

HUBUNGAN MOTIVASI KELUARGA DENGAN PERKEMBANGAN
PRESTASI BELAJAR ANAK RETARDASI MENTAL

(Studi di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang)

Oleh:
Devi Wahyu Ardani
14.321.0057

Anak-anak dengan retardasi mental memiliki penurunan terhadap proses berfikir
yang dapat menyebabkan prestasi/ nilai yang menurun sehingga tidak ada kepercayaan diri
dalam meningkatkan prestasi belajar. Penelitian untuk menganalisis hubungan motivasi
keluarga dengan perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih,
Ngoro.

Desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa
retardasi mental dengan jumlah 30 siswa dan sampel sebanyak 28 siswa yang diambil
menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen motivasi keluarga dan
variabel dependen perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental. Pengumpulan data
dengan penyebaran kuesioner dan analisa data dengan spearman rank test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 28 responden hampir setengahnya
memiliki motivasi sedang sebanyak 13 responden (46,4%) dan motivasi kuat 12 responden
(42,9%), untuk prestasi belajar hampir setengahnya anak dengan retardasi mental memiliki
prestasi belajar diatas rerata sebanyak 13 anak (46,4%) dan berkisar pada rerata 11 anak
(39,3%). Nilai p = 0,003 < o, 0,05 yang berarti H; diterima.

Ada hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi belajar anak
retardasi mental. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa motivasi yang kuat dari
keluarga akan meningkatkan prestasi belajar anak retardasi mental.

Kata Kunci : Motivasi, prestasi belajar, retardasi mental
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ABSTRACT

RELATIONSHIP OF FAMILY MOTIVATION WITH THE DEVELOPMENT OF LEARNING
ACHIEVEMENT OF CHILD MENTAL RETARDATION

(The Study in SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang)

By:

Devi Wahyu Ardani
14.321.0057

Children with mental retardation have a decrease in the thinking process that can lead to
declining achievement / value so that children with mental retardation do not have confidence in
improving learning achievement. The purpose this research to analyze the relationship of family
motivation with the development of learning achievement of mental retardation student in SLB Kurnia
Asih, Ngoro.

A design is cross sectional. Population in this research is all mental retardation students
with amount of 30 students and samples 28 students taken using simple random sampling technique.
Independent variable is family motivation and dependent variable is children's learning achievement
in mental retardation. Data collection with questionnaires distribution and data analysis with
spearman rank test.

The results showed that from 28 respondents almost half had medium motivation amount 13
respondents (46.4%) and strong motivation 12 respondents (42,9%), for learning achievement almost
half of children with mental retardation have learning achievement above average to 13 child (46.4%)
and ranged from 11 children (39.3%). Value p = 0.003 <o 0.05 which means HI is accepted.

The conclusion is there an relationship of family motivation with the development of learning
achievement of child mental retardation. Based on the data it can be concluded that the stronger
motivation from the family will be the higher learning achievement of children mental retardation.

Keywords: Motivation, learning achievement, mental retardation
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak-anak dengan Retardasi Mental memiliki penurunan terhadap
proses berfikir. Adanya penurunan berfikir dapat menyebabkan rendahnya
prestasi/nilai yang mereka dapatkan disekolah, karena pembelajaran guru dan
orangtua yang kurang atau peran dari anak itu yang menurun. Beberapa faktor
yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar anak retardasi mental di SLB
diantaranya lingkungan, motivasi orang tua, motivasi belajar anak, sarana
belajar, dan media pembelajaran yang digunakan. Kemampuan dan prestasi
belajar yang menurun menyebabkan anak-anak dengan retardasi mental tidak
ada kepercayaan diri dalam belajar. Anak retardasi mental sulit menangkap
pelajaran yang diberikan guru dan terkadang tidak memperhatikan apa yang
dipelajari disekolah (Safrudin, 2015). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
(Munir, 2011) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan orang
tua dengan prestasi belajar anak retardasi mental,

Data dari WHO (World Health Organization) memperkirakan jumlah
anak disabilitas sekitar 7-10%. Dari data tersebut 3% diantaranya mengalami
retardasi mental. Anak retardasi mental di provinsi Jawa Timur yang
tertampung di SLB-C tahun 2014 berjumlah 6.633 orang atau 61.21% dari
seluruh anak berkebutuhan khusus di Jawa Timur (Idris, A., 2014). Di
Kabupaten Jombang jumlah anak disabilitas yang tertampung di SLB pada

tahun 2015 adalah 642 siswa, dengan perbandingan siswa laki-laki 63% dan



siswa perempuan 37%. Berdasarkan survey di SLB Kurnia Asih tahun
pelajaran 2016/2017 semester genap didapatkan 49 siswa SD, SMP, dan SMA
dengan jenis kecacatan mental (Retardasi Mental). Berdasarkan penilaian
rerata terdapat 14 siswa dengan nilai diatas rerata, 22 siswa dengan nilai
berkisar pada rerata, dan 13 siswa dengan nilai dibawah rerata.

Peningkatan prestasi anak merupakan gambaran dari keinginan setiap
orangtua, termasuk mereka yang memiliki anak dengan retardasi mental.
Anak retardasi mental berbeda dengan anak normal lainnya, mereka perlu
perhatian dan motivasi/dukungan yang lebih karena mereka memiliki
kekurangan dalam banyak hal. Salah satu kekurangan tersebut adalah
prestasinya yang semakin menurun. Dengan motivasi yang rendah akan
menurunkan minat belajar anak. Dampaknya prestasi/nilai belajar anak
menurun, proses belajar tidak akan berjalan dengan baik, dan mereka juga
kurang semangat dalam pembelajaran di sekolah (Agustin, 2011).

Hubungan yang baik antara anak retardasi mental dengan orang tua
akan membantu dalam pembinaan anak. Keluarga merupakan lingkungan
terdekat yang pertama dikenal anak bagi pertumbuhan dan perkembangan diri.
Perhatian orangtua terhadap pendidikan akan memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar anak dengan retardasi mental. Mereka membutuhkan motivasi
dan dukungan dari orang terdekat agar dapat mengembangkan pengetahuan
dan pendidikannya. Anak retardasi mental memerlukan perhatian dalam hal
prestasi di sekolah, karena kurangnya pemahaman dalam pelajaran, dan

penggunaan fasilitas sekolah yang tidak maksimal.



Anak dengan retardasi mental perlu upaya dalam melakukan
pembelajaran yaitu, diperlukan kesabaran dalam proses pembelajaran juga
diperlukan dukungan atau motivasi yang dapat menambah kepercayaan diri
pada anak tersebut. Seorang anak akan mudah menangkap sesuatu jika orang
yang mengajar mampu membuat suasana lebih menyenangkan. Orang tua
penting dalam perkembangan belajar anak, karena anak dengan retardasi
mental membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekatnya agar dapat
memberikan semangat dalam meningkatkan prestasi dengan memberikan
bimbingan, dan pengetahuan secara baik. Orang tua akan membentuk karakter
dan sikap anak dari kebiasaan yang diterapkan. Mereka diharapkan dapat
memperhatikan dan peduli terhadap perkembangan anak setiap hari, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar (Notoadmojo, 2010).

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi
belajar anak retardasi mental?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi
belajar anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih, Ngoro.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi motivasi keluarga pada anak retardasi mental di SLB

Kurnia asih, Ngoro



2. Mengidentifikasi perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental
di SLB Kurnia asih Ngoro
3. Menganalisis hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan
prestasi belajar anak retardasi mental di SLB Kurnia asih Ngoro
1.4 Manfaat Penelitian
1.41 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
landasan dalam mengembangkan kemampuan anak retardasi mental
1.4.2 Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi
khususnya kepada para orang tua, konselor sekolah dan guru dalam
upaya membimbing dan memotivasi anak retardasi mental untuk

meningkatkan belajar mereka.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Motivasi Keluarga
2.1.1 Definisi Motivasi

Motif merupakan suatu penggerak, keinginan, rangsangan motif atau
motivasi berasal dari kata latin "Moreve” yang berarti dorongan dalam
diri manusia untuk bertindak atau berperilaku, pengertian motivasi tidak
terlepas dari kebutuhan (Sunaryo, 2013). Kebutuhan adalah suatu
potensi dalam diri manusia yang perlu ditanggapi atau direspon
(Notoadmojo, 2010). Berkaitan dengan pengertian motivasi, beberapa
psikolog menyebut motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan
untuk menjelaskan keinginan, arah, intesitas, dan keajegan perilaku yang
diarahkan oleh tujuan (Hamzah, 2012). Dari beberapa pendapat tersebut
dapat dijelaskan bahwa motivasi merupakan suatu penggerak dalam hati
manusia untuk melakukan tindakan dan berperilaku agar dapat mencapai
hasil atau tujuan yang ingin dicapai.

Di kalangan para ahli muncul berbagai pendapat tentang motivasi.
Meskipun demikian, ada juga semacam kesamaan pendapat yang dapat
ditarik mengenai pengertian motivasi, yaitu : dorongan dari dalam diri
seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Yang dapat diamati
adalah kegiatan atau mungkin alasan-alasan tindakan tersebut

(Notoadmojo, 2010)



2.1.2 Teori motivasi
Berdasarkan pendekatan mengenai motivasi (Nursalam, 2009),
mengklasifikasikan motivasi ke dalam teori-teori isi motivasi dan proses
motivasi.
1. Teori isi motivasi
Teori-teori isi motivasi berfokus pada faktor-faktor atau kebutuhan
dalam diri seseorang untuk menimbulkan semangat, mengarahkan,
mempertahankan, dan menghentikan perilaku.
a. Teori motivasi kebutuhan ( Abraham A.Maslow )

Maslow menyusun suatu teori tentang kebutuhan manusia
secara hierarki, yang terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok
defisiensi dan kelompok pengembangan. Kelompok defisiensi
secara hierarkis adalah fisiologis, rasa aman, kasih sayang dan
penerimaan, serta kebutuhan akan harga diri. Kelompok
pengembangan mencakup kebutuhan aktualisasi diri (Nursalam,
2009).

b. Teori ERG ( Alderfer’s ERG Theory )

Teori ERG (existence, relatedness, and growth), dikembangkan
oleh Clayton Alderfer. Menurut teori ini, komponen existence
adalah mempertahankan kebutuhan dasar dan pokok manusia.
Mempertahankan eksistensi merupakan kebutuhan setiap manusia
untuk menjadi terhormat. Hampir sama dengan teori Maslow,

kebutuhan dasar manusia selain kebutuhan fisiologis juga terdapat



kebutuhan akan keamanan yang merupakan komponen existence.
Relatedness tercermin dari sifat manusia sebagai insan sosial yang
ingin berafiliasi, dihargai, dan diterima oleh lingkungan sosial.
Growth lebih menekankan kepada keinginan seseorang untuk
tumbuh dan berkembang, mengalami kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan, dan kemampuan, serta mengaktualisasikan diri
(Nursalam, 2009).

. Teori motivasi dua faktor (Frederick Herzbeg’s Two Faktors
Theory).

Dalam teori motivasi terdapat dua faktor yang mendasari
motivasi pada kepuasan atau ketidakpuasan kerja dan faktor yang
melatarbelakanginya. Pertama faktor pemeliharaan,(maintenance
factors) yang disebut juga extrinsic factors, faktor lainnya adalah
faktor pemotivasi (motivational factors) yang disebut juga intrinsic
factors yang meliputi dorongan berprestasi, pengenalan,
kemajuan, work it self, kesempatan berkembang, dan tanggung
jawab (Nursalam, 2009).

. Teori motivasi berprestasi (n-ach, oleh David McClelland)
Seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya

kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi merupakan fungsi dari tiga

variable, yaitu:

1) Harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil

2) Persepsi tentang nilai tugas



3) Kebutuhan untuk sukses.

Kebutuhan untuk berprestasi ini bersifat intrinsik dan relatif
stabil. Orang dengan n-ach yang tinggi dicirikan dengan keinginan
tinggi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan penampilan
mereka, menyukai tantangan, di mana hasil kerja mereka akan
dibandingkan dengan prestasi orang lain.

2. Teori proses motivasi
Teori proses motivasi terdiri atas teori penguatan, teori
pengharapan, teori keadilan, dan teori penetapan tujuan.
a. Teori penguatan (Skinner’s Reinforcement Theory)

Skinner mengemukakan suatu teori proses motivasi yang
disebut operant conditioning. Pembelajaran timbul akibat dari
perilaku, yang juga disebut modifikasi peilaku. Perilaku meupakan
operant, yang dapat dikendalikan dan diubah melalui penghargaan
dan hukuman. Perilaku positif yang diinginkan harus dihargai atau
diperkuat, karena penguatan akan memberikan motivasi,
meningkatkan kekuatan dari suatu respons atau menyebabkan
pengulangannya.

b. Teori pengharapan (Victor H.VVroom’s Expectanci Theory)

Teori harapan dikembangkan oleh VVroom yang diperluas oleh
Porter dan Lawler. Inti dari teori harapan terletak pada pendapat
yang mengemukakan bahwa kuatnya kecenderungan seseorang

bertindak bergantung pada harapan bahwa tindakan tersebut akan



diikuti oleh suatu hasil tertentu dan terdapat daya tarik pada hasil
tersebut bagi orang yang bersangkutan ( Nursalam, 2009).
. Teori keadilan (Adam’s Equity Theory)

Teori keadilan yang dikembangkan oleh Adam didasari pada
asumsi bahwa puas atau tidaknya seseorang terhadap apa yang
dikerjakannya merupakan hasil dari membandingkan antara input
usaha, pengalaman, skill, pendidikan, dan jam kerjanya dengan
output atau hasil yang didapatkan dari pekerjaan tersebut (
Nursalam, 2009).

. Teori penetapan tujuan (Edwin Locke’s Theory)

Dalam teori ini (Nursalam, 2009) mengemukakan kesimpulan
bahwa penetapan suatu tujuan tidak hanya berpengaruh terhadap
pekerjaan saja, tetapi juga mempengaruhi orang tersebut untuk
mencari cara yang efektif dalam mengerjakannya. Kejelasan tujuan
yang hendak dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya
akan menumbuhkan motivasi yang tinggi. Tujuan yang sulit
sekalipun apabila ditetapkan sendiri oleh orang yang bersangkutan
atau organisasi yang membawahinya akan membuat prestasi yang
meningkat, asalkan dapat diterima sebagai tujuan yang pantas dan

layak dicapai (Nursalam, 2009).
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2.1.3 Klasifikasi motivasi
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua (Notoatmojo, 2010), yakni :
1. Motivasi positif
2. Motivasi negative
Ada beberapa ahli psikologis lainnya membagi motivasi dalam
beberapa tingkatan, namun secara umum terdapat keseragaman dalam
mengklasifikasikan tingkatan motivasi yaitu:
1. Motivasi kuat atau tinggi
Motivasi dikatakan kuat apabila di dalam diri seseorang
memiliki keinginan yang positif, mempunyai harapan yang tinggi dan
memiliki keyakinan yang tinggi bahwa dirinya akan berhasil dalam
mencapai tujuan dan keinginannya.
2. Motivasi sedang
Motivasi dikatakan sedang apabila di dalam diri seseorang
memiliki keinginan yang positif, mempunyai harapan yang tinggi
namun memiliki keyakinan yang rendah untuk berhasil dalam
mencapai tujuan dan keinginan.
3. Motivasi lemah atau rendah
Motivasi dikatakan lemah atau rendah apabila didalam diri
seseorang memiliki keinginan yang positif namun memiliki harapan
dan keyakinan yang rendah bahwa dirinya dapat mencapai tujuan dan

keinginannya ( Rusmi, 2008 ).
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2.1.4 Skala pengukuran motivasi

Skala pengukuran motivasi disusun berdasarkan skala Likert
(Method Of Summated Ratings). Skala yang digunakan merupakan
pengembangan penulis berdasarkan karakteristik orang yang memiliki
motivasi oleh McClelland (Nursalam, 2016) yaitu mempunyai tanggung
jawab pribadi, menetapkan nilai yang akan di capai, berusaha bekerja
kreatif, berusaha mencapai cita-cita, memiliki tugas yang moderat,
melakukan kegiatan sebaik-baiknya, mengadakan antisipasi. Penentuan
nilai skala dilakukan dengan cara satu pernyataan yang bersifat
favourable dan Unfavourable dengan jumlah yang berimbang dengan
kategori sebagai berikut :

1. Pernyataan favourable

a. Sangat Setuju (SS) 4
b. Setuju (S) .3
c. Tidak Setuju (TS) 22
d. Sangat Tidak Setuju (STS):1
2. Pernyataan Unfavourable
a. Sangat Setuju (SS) 1
b. Setuju (S) 22
c. Tidak Setuju (TS) .3

d. Sangat Tidak Setuju (STS) : 4
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Untuk mengetehui presenntase Motivasi dengan menggunakan rumus :

P = % x 100%
Keterangan :

P : Presentase

f :jumlah skor jawaban yang benar

N : jumlah skor maksimal jika semua jawaban benar
Kriteria motivasi dikategorikan menjadi :

1. Motivasi Kuat 1 67-100%

2. Motivasi Sedang  : 34-66%

3. Motivasi lemah : 0-33%

(Hidayat, 2013)

Bentuk-bentuk motivasi

Berdasarkan sumber dorongan terhadap perilaku, motivasi, dapat

dibedakan meliputi :

1. Motivasi instrinsik

Motivasi yang datangnya dari dalam individu itu sendiri.

Motivasi instrinsik timbul dari keinginan individu sendiri tanpa
adanya dorongan dari orang lain. Motivasi instrinsik merupakan
pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalam pemecahan
soal. Ada beberapa macam terbentuknya motivasi intrinsik dalam
kegiatan belajar, antara lain adanya kebutuhan, adanya cita-cita,

keinginan kemajuan tentang dirinya, dan minat. Harter menyusun
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skala berdasarkan asumsi motivasi instrinsik yang terdiri dari lima

aspek :

a. Preference for challege : memilih sesuatu dalam menghadapi
tantangan dan bukan mencari sesuatu dengan mudah.

b. Curiosity : melakukan suatu pekerjaan untuk memenuhi rasa
keingintahuan dan minat yang pada dirinya, tetapi bukan untuk
menyenangkan guru dan memperoleh nilai yang bagus.

c. Independent mastery : berusaha sendiri dan tidak tergantung dari
guru.

d. Independent judgment : mempertimbangkan sesuatu sendiri dan
tidak hanya percaya pada pertimbangan guru atau orang lain.

e. Internal criteria : mempunyai kriteria sendiri dalam menentukan
sesuatu hal yang dianggap akan sukses atau gagal dibandingkan
dengan kriteria yang berasal di luar dirinya ( Rusmi, 2009).

2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah daya dorong untuk melakukan suatu
aktivitas sekedar sebagai alat untuk mencapai tujuan akhir. Mereka
yang secara ekstrinsik termotivasi melakukan suatu kegiatan karena
mengharapkan reward yang diinginkan, pujian dari orang lain, atau
menghindari hukuman. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat
pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan
atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian

akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Motivasi ekstrinsik
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ditandai oleh pertimbangan di luar dirinya dalam melakukan suatu
pekerjaan, seperti misalnya kinerja seorang siswa, penilaian, atau
untuk mengantisipasi suatu penghargaan atau pujian. Motif ekstrinsik
adalah motif yang timbul dari luar/lingkungan.

Motivasi ekstrinsik dalam belajar antara lain berupa
penghargaan, pujian, hukuman, celaan atau ingin meniru tingkah laku
seseorang. Menurut Vallerand, dkk, secara garis besar, ada 3 tipe
motivasi ekstrinsik:

a. Dalam konteks memberikan pengetahuan pada orang lain timbul
atas dasar untuk mendapatkan pujian dari orang.
b. Seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu karena takut
dimarahi oleh orang terdekat.
c. Memberikan informasi dan pengetahuan karena atas dorongan dari
orang lain seperti tokoh masyarakat, tenaga kesehatan.
d. Melakukan aktivitas tertentu karena malu jika tidak bisa mencapai
aktivitas tersebut ( Rusmi, 2009).
2.1.6 Tujuan motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil

atau mencapai tujuan tertentu ( Rusmi, 2009).
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2.1.7 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi
1. Faktor fisik
Motivasi yang ada didalam diri individu yang mendorong untuk
bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan fisik seperti kebutuhan
jasmani, raga, materi, benda atau berkaitan dengan alam. Faktor fisik
merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi lingkungan dan
kondisi seseorang meliputi:
a. Kondisi fisik lingkungan
Lingkungan akan mempengaruhi motivasi seseorang. Orang
yang hidup dalam lingkungan tempat tinggal yang kondusif (bebas
dari polusi, asri, tertib dan disiplin) maka individu yang ada
disekitarnya akan memiliki motivasi yang kuat untuk mencapai
derajat kesehatan yang optimal.
b. Keadaan atau kondisi kesehatan
Individu yang kondisi fisiknya sakit maka akan memiliki
motivasi yang kuat untuk mempercepat proses penyembuhan.
Kondisi fisik seseorang akan mempengaruhi perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari.
c. Lingkungan dan kematangan usia
Usia adalah umur yang terhitung mulai saat dilahirkan
sampai saat ia akan berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam

berpikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat yang lebih
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dewasa akan lebih dipercaya dari pada orang yang belum cukup
tinggi tingkat kedewasaannya. Hal ini sebagai akibat dari
pengalaman dan kematangan jiwanya. Motivasi yang didukung oleh
lingkungan berdasarkan kematangan atau usia seseorang. Umur
merupakan ukuran tingkat kedewasaan seseorang. Orang yang
mempunyai umur produktif akan mempunyai daya pikir yang lebih
rasional dan memiliki pengetahuan yang baik sehingga orang
memiliki motivasi yang baik.
2. Faktor instrinsik seseorang

Motivasi yang berasal dari dalam dirinya sendiri biasanya timbul
dari perilaku yang dapat memenuhi kebutuhan sehingga puas dengan
apa yang sudah dilakukan. Kepribadian seseorang akan mempengaruhi
orang dalam bersikap dan berperilaku.

3. Fasilitas (sarana dan prasarana)

Motivasi yang timbul karena adanya kenyamanan dan segala
yang memudahkan dengan tersedianya sarana-sarana yang dibutuhkan
untuk hal yang diinginkan.

4. Situasi dan kondisi
Motivasi yang timbul berdasarkan keadaan yang terjadi sehingga

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
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5. Program dan aktifitas
Motivasi yang timbul atas dorongan dalam diri seseorang atau
pihak lain yang didasari dengan adanya kegiatan (program) rutin
dengan tujuan tertentu.
6. Pengetahuan
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Karena dari
pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dibandingkan dengan perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan (Rusmi, 2009).
2.1.8 Fungsi motivasi

Motivasi memiliki tiga fungsi (Pupuh, 2011), yaitu :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatanperbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut
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Dari beberapa uraian di atas, nampak jelas bahwa motivasi
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan.

Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Ada beberapa peranan penting motivasi dalam belajar dan
pembelajaran, antara lain:

1. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan
hal-hal yang pernah dilaluinya.
2. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk
belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat
diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagai contoh,
anak akan termotivasi belajar elektronik karena tujuan belajar
elektronik itu dapat melahirkan kemampuan anak dalam bidang
elektronik.

3. Motivasi menentukan ketekunan belajar
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Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.
Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi
untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar ( Hamzah, 2012).

2.1.10 Pengukuran motivasi
Ada beberapa cara untuk menukur motivasi (Notoadmojo, 2010) yaitu:
1. Tes proyektif
Untuk memahami apa yang dipirkan orang, maka Kkita beri
stimulus yang harus diinterpretasikan. Salah satu teknik proyektif
adalah Thematic Apperception Test (TAT). Dalam tes tersebut klien
diberikan gambar dan dimintai untuk membuat cerita dari gambar
tersebut. Dalam teori Mc Leland dikatakan, bahwa manusia memiliki
3 kebutuhan yaitu kebutuhan untuk berprestasi (n-ach), kebutuhan
untuk power (n-power), kebutuhan untuk berafiliasi (n-aff).
2. Kuesioner
Cara mengukur motivasi melalui kuesioner adalah dengan
meminta Kklien untuk mengisi kuesioner yang berisi pernyataan-
pernyataan yang dapat memancing motivasi klien. Kuesioner tersebut
terdiri dari beberapa nomer. Klien diminta memilih salah satu dari
dua pernyataan tersebut yang lebih mencerminkan dirinya. Dari

pengisisan kuesioner tersebut kita dapat melihat dari ke-15 jenis
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kebutuhan dalam tes tersebut. Contohnya antara lain, kebutuhan
untuk berprestasi, kebutuhan akan keteraturan, kebutuhan ubtuk
berafiliasi dengan orang lain, bahkan kebutuhan untuk bertindak
agresif.
3. Observasi perilaku
Cara yang lain dalam mengukur motivasi adalah dengan
membuat situasi sehingga klien dapat memunculkan perilaku yang
mencerminkan motivasinya. Misalnya mengukur keinginan untuk
berprestasi, klien diminta untuk memproduksi origami dengan batas
waktu tertentu. Perilaku yang diobservasi adalah, apakah klien
menggunakan umpan balik yang diberikan, mengambil keputusan
yang berisiko dan mementingkan kualitas daripada kualitas kerja.
2.1.11 Peran dan Fungsi keluarga
Setiap anggota keluarga menjalankan perannya masing-asing
dalam keluarga untuk mempertahankan kondisi dalam keluarga. Peran
keluarga dibagi menjadi dua yaitu peran formal dan peran informal
keluarga. Peran formal keluarga yaitu peran parental dan perkawinan
yang terdiri dari peran penyedia, peran pengatur rumah tangga,
perawatan anak, peran persaudaraan, dan peran seksual. Peran informal
keluarga bersifat implicit dan tidak tampak kepermukaan dan hanya
diperankan untuk menjaga keseimbangan keluarga, sepeti pendorong,
inisiatif, pendamai, penghalang, pengikut, pencari pengakuan, sahabat,

koordinator keluarga dan penghubung (Padila, 2012). Setiap anggota
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keluarga menjalankan perannya dengan baik apabila keluarga berfungsi

sebagaimana mestinya.

Fungsi keluarga berkaitan dengan peran dari keluarga yang bersifat

ganda. Friedman (Padila, 2012) menguraikan terdapat 5 fungsi keluarga,

yaitu :

1. Fungsi afektif merupakan fungsi internal berhubungan secara
langsung dan menjadi dasar dari keluarga tersebut. Fungsi ini berguna
untuk pemenuhan fungsi psikososial.

2. Fungsi sosialisasi, dimana keluarga merupakan tempat pertama
individu memulai sosialisasi. Individu belajar untuk disiplin dan
mematuhi norma yang ada sehingga mampu untuk melakukan
interaksi sosial dimasyarakat.

3. Fungsi reproduksi, dimana keluarga memiliki fungsi untuk
meneruskan keturunan dan meningkatkan sumber daya manusia, hal
ini dikatakan sebagai fungsi reproduksi.

4. Fungsi ekonomi, dimana untuk memenuhi kebutuhan setiap anggota
keluarganya seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.

5. Fungsi perawatan kesehatan, dalam fungsi perawatan kesehatan,
keluarga memiliki peran untuk melakukan proteksi dikeluarganya
terhadap penyakit.

Berbagai permasalahan dihadapi oleh setiap keluarga dalam
memenuhi kebutuhan anak dengan retardasi mental. Anak dengan

retardasi mental akan memerlukan bantuan dari anggota keluarga
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lainnya dalam waktu yang cukup lama (Napolion, 2010). Apabila kelima
fungsi keluarga tersebut berjalan dengan baik, maka keluarga akan
menjadi harmonis. Namun, bila fungsi tersebut mengalami gangguan
dalam keluarga yang memiliki anak dengan retardasi mental, maka hal
ini akan menjadi beban tersendiri pada anak tersebut yang akan
berpengaruh juga pada fungsi dan peran setiap anggota keluarga lainnya,
sehingga diperlukan usaha dari anggota keluarga untuk tetap menjaga
fungsi dan peran masing masing agar tetap berjalan dengan baik.
2.2 Konsep Perkembangan Prestasi Belajar
2.2.1 Pengertian prestasi belajar

Prestasi adalah hasil dari suatu pencapaian yang telah dilakukan oleh
seseorang baik secara individu atau kelompok. Prestasi tidak akan
didapat selama seseorang tidak berusaha untuk mendapatkannya.
Prestasi belajar adalah tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam
menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang diperoleh
dalam proses belajar mengajar (Hamdani, 2010). Prestasi belajar
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.

Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek
pengetahuan. Prestasi belajar sebagai indicator kualitas dan kuantitas
yang telah dikuasai peserta didik. Prestasi belajar sebagai bahan

informasi dalam inovasi pendidikan. Selain itu prestasi belajar dapat
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dijadikan pendorong bagi peserta didik dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpan balik dalam
meningkatkan mutu pendidikan (Arifin, 2011).

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil maksimum yang dicapai seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar berupa kecakapan dari kegiatan
belajar bidang akademik di sekolah dalam jangka waktu tertentu yang
dinyatakan dalam nilai setelah mengalami proses belajar mengajar.
Faktor — faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan
menjadi dua bagian (Hamdani, 2010), yaitu:

1. Faktor internal

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu

sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu

kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi.

a. Kecerdasan/intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan
ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu

anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia



24

tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan
dalam kegiatan belajar mengajar.
. Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa
“bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata
aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-
kesanggupan tertentu”. Kartono menyatakan bahwa “bakat adalah
potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk
dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang
nyata.” Menurut Syah Muhibbin mengatakan “bakat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.” Dari pendapat di
atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang
sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungan dengan
bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar
bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar terutama belajat
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai
suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau

orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak
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sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak
tersebut.
. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki
seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa
sayang. Menurut Winkel minat adalah ‘“kecenderungan yang
menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang
itu”.Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah
“kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan
terus yang disertai dengan rasa sayang”. Kemudian Sardiman
mengemukakan minat adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti Sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri”.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran
yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah
minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah

siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk
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melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi
terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan
sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan
keinginannya.

d. Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar
sorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk
belajar. Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan
Sardiman mengatakan bahwa “motivasi adalah menggerakkan
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu”.
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya

dan sebagainya.
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a. Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya
untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran
besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.” Adanya rasa
aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang
dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong
untuk belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu
kekuatan pendorong dari luar yang menambah motivasi untuk
belajar.
b. Keadaan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa,
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk
belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat
pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang

baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.
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c. Lingkungan Masyarakat

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam
sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi
anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Dengan
demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian
anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya.
Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu

lingkungan temannya yang rajin.

2.2.3 Pengukuran Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar mempunyai tujuan yaitu mengungkap
keberhasilan seseorang dalam belajar, tujuan ini membawa keharusan
dalam konstruksinya untuk selalu mengacu pada perencanaan program
belajar yang dituangkan dalam silabus masing-masing materi pelajaran.
Sebagaimana dalam  bentuk-bentuk tes yang lain, hakikat
penyelenggaraan testing sebenarnya adalah usaha menggali informasi
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam
kaitannya dengan tugas seorang tenaga pengajar. Tes prestasi belajar
merupakan salah satu alat pengukuran di bidang pendidikan yang sangat

penting artinya sebagai sumber informasi guna pengambilan keputusan.
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Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana
untuk mengungkap performansi maksimal subyek dalam menguasai
bahan bahan atau materi yan telah diajarkan. Dalam kegiatan formal di
kelas, tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan-ulangan harian, tes
formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan
tinggi (Azwar, 2012).

Standar Penilaian

Selain jenis-jenis penilaian perlu juga dijelaskan mengenai standar

penilaian yakni cara yang digunakan dalam menentukan derajat

keberhasilan hasil penilaian sehingga dapat diketahui kedudukan siswa,

apakah ia telah menguasai tujuan pembelajaran ataukah belum. Standar

penilaian hasil belajar pada umumnya dibedakan kedalam dua standar,

yakni standar penilaian acuan norma (PAN) dan penilaian acuan patokan

(PAP) Sudjana (2011).

1. Penilaian Acuan Norma (PAN) Penilaian

Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah penilaian yang

menggunakan acuan pada rata-rata kelompok. Dengan demikian
dapat diketahui posisi kemampuan siswa dalam kelompoknya. Untuk
itu norma atau kriteria yang digunakan dalam menentukan derajat
prestasi seorang siswa selalu dibandingkan dengan nilai rerata
kelasnya. Atas dasar itu akan diperoleh tiga kategori prestasi siswa,
yakni prestai siswa di atas rerata kelas, berkisar pada rerata kelas, dan

prestasi siswa yang berada di bawah rerata kelas. Dengan kata lain,



30

prestasi yang dicapai seseorang posisinya sangat bergantung pada
prestasi kelompoknya.
2. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah penilaian yang
menggunakan acuan pada tujuan pembelajaran atau kompetensi yang
harus dikuasai siswa. Derajat keberhasilan siswa dibandingkan
dengan tujuan atau kompetensi yang seharusnya dicapai atau dikuasai
siswa bukan dibandingkan dengan prestasi kelompoknya. Dalam
penilaian ini ditetapkan kriteria minimal harus dicapai atau dikuasai
siswa. Kriteria minimal yang biasa digunakan adalah 80% dari tujuan
atau kompetensi yang seharusnya dikuasai siswa. Makin tinggi
kriterianya makin baik mutu pendidikan yang dihasilkan. Standar
penilaian acuan patokan berbasis pada konsep belajar tuntas atau
mastery learning. Artinya setiap siswa harus mencapai ketuntasan
belajar yang diindikasikan oleh penguasaan materi ajar minimal
mencapai Kriteria yang telah ditetapkan. Jika siswa belum mencapai
kriteria tersebut siswa belum dinyatakan berhasil dan harus
menempuh ujian kembali.

2.3 Konsep Retardasi Mental
2.3.1 Pengertian Retardasi Mental
Retardasi mental adalah kerterlambatan perkembangan yang
dimulai pada masa anak, yang ditandai oleh intelegensi/kemampuan

kognitif di bawah normal dan terdapat kendala pada perilaku adaptif
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social (Soetjiningsih dan Ranuh, 2014). Sementara itu, yang dimaksud
dengan perilaku adaptif sosial adalah kemampuan sesorang untuk
mandiri, menyesuiakan diri, dan mempunyai tanggung jawab sosial
yang sesuai dengan kelompok umur dan budayanya. Armatas (2013)
menyebutkan bahwa retardasi mental (mental retardation) bukan
merupakan suatu penyakit, melainkan hasil patologik didalam otak
yang menggambarkan keterbatasan intelektualitas dan fungsi adaptif.
Sedangkan Salmiah (2013) menyatakan retardasi mental dapat terjadi
dengan atau tanpa gangguan jiwa atau gangguan fisik lainnya.

Definisi retardasi mental menurut American Association on Mental
Retardation (AAMR) adalah fungsi intelektual umum secara bermakna
di bawah normal, disetai adanya keterbatasan pada dua fungsi adaptif
atau lebih, yaitu komunikasi, menolong diri sendiri, ketrampilan sosial,
mengarahkan diri, ketrampilan akademik, bekerja, menggunakan waktu
luang, kesehatan, dana atau keamanan, keterbatasan ini timbul sebelum
umur 18 tahun (Soetjiningsih dan Ranuh, 2014).

Etiologi
Penyebab retardasi mental (Soetjiningsih dan Ranuh, 2014) adalah
sebagai berikut :
1. Pranatal
a. Chromosomal Aberration

1) Sindrom Down
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95% kasus Sindrom Down disebabkan trisomi 21, sisanya
disebabkan oleh transolakasi dari mosaik.
2) Delesi
Contoh, sindrom cri-du-chat disebabkan delasi pada
kromosom 5p3
3) Sindrom malformasi akibat mikrodelalasi
Contoh, sindrom Prader-Wili (paternal origin) dan Angelman
(maternal origin) terjadi mikrodelesi pada kromosom 15g11-
12, terdapat perbedaan fenotif kerena mekanisme imprinting.
. Disorder with autosomal-dominan inheritance
Contoh adalah tuberus-sclerosis yang disebabkan mutasi gen
pada pembentukan lapisan ektodermal dari fetus. Bila diagnosis
tuberus
sclerosis ditegakkan, kedua orang tuanya harus diperiksa, karena
risiko kejadian dapat berulang 50% pada setiap kehamilan.
. Disorder with autosomal-recessive inheritance
Sebagian besar penyakit metabolik mengikuti kategori ini.
Contohnya adalah phenylketonuria (PKU), penyaki metabolik
yang banyak diketahui. Gangguan ini pertama kali diketahui
pada tahun 1934 oleh Folling pada anak dengan retardasi mental.

X-linked mental retardation
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d. Fragile X syndrome merupakan penyebab kedua retardasi
mental, setelah Sindrom Down. Kelainan kromosom terjadi pada
lokasi Xg27.3.

e. Infeksi Maternal
1) Infeksi rubela pada bulan pertama kehamilan, dapat

mempengaruhi organogensis fetus (50%). Infeksi pada bulan
ketiga kehamilan mengakibatkan gangguan perkembangan
fetus (15%). Kelainan akibat infeksi rubela berupa retardasi
mental, mikrosefali, gangguan pendengaran, katarak, dan
kelainan jantung bawaan.

2) Infeksi sitomegalovirus konginetal dapat menyebabkan
mikrosefali, gangguan pendengaran sensorineural, dan
retardasi psikomotor.

3) Toksoplasmosis konginetal mengakibatkan 20% bayi yang
terinfeksi mengalami kelainan hidrosefalus, mikrosefali,
gangguan perkembangan psikomotor, mata, dan pendengaran.

4) Human Immunodeficiency Virus (HIV) konginetal dapat
menyebabkan ensefalopati, yang ditandai oleh mikrosefali,
kelainan neurologi progresif, retardasi mental, dan gangguan
perilaku.

f. Zat-zat Racun
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Zat teratogen yang terpenting pada ibu hamil adalah etanol, yang

dapat, menyebabkan Fetal Alcohol Syndrome (FAS). Alkohol

menyebabkan tiga kelainan utama yaitu :

1) Gambaran dismorfik (bila terpajan pada tahap organogenesis)

2) Retardasi pertumbuhan prenatal dan pascanatal

3) Disfungsi susunan saraf pusat (SSP),termasuk retardasi mental
ringan atau sedang, perkembangan motorik lambat,
hiperaktivitas. Beratnya kelainan tergantung pada jumlah
alkohol yang dikonsumsi.

g. Toksemia kehamilan dan insufesiensi plasenta

Intrauterine Growth Retardation (IUGR) banyak penyebabnya.

Penyebab yang penting adalah toksemia kehamilan yang dapat

mengakibatkan kelainan pada SSP. Prematuritas dan terutama

IUGR merupakan predisposisi komplikasi perinatal, yang bias

mempengaruhi SSP dan menimbulkan masalah perkembangan

lainnya.

2. Perinatal
a. Infeksi

Infeksi pada periode neonatal dapat menyebabkan sekuele

perkembangan, misalnya herpes simplek tipe 2 yang dapat

menyebabkan ensefalitis dan sekuelenya. Infeksi bakteri yang

menyebabkan sepsis dan meningitis dapat mengakibatkan

hidrosefalus.
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Masalah kelahiran

Asfiksia berat, prematuria, trauma lahir, dan gejala-gejala
neurologis pada masa bayi harus diwaspadai sebagai faktor
risiko retardasi mental.

Masalah perinatal lainnya

Misalnya, pada retinopathy of prematurity (fibroplasias
retrolental) karena pemakaian oksigen 100%  pada bayi
premature, selain mengakibatkan kebutaan juga dapat
mengakibatkan retardasi mental. Demikian pula,
hiperbilirubinemia dapat menyebabkan ikterus dan retardasi

mental.

3. Pascanatal

a.

b.

Infeksi, isalnya ensefalitis dan meningitis.

Penyebab pascanatal lainnya

Misalnya tumor ganas pada otak, trauma kepala pada
kecelakaan dan hampir tenggelam.
Zat-zat racun, misalnya keracunan logam-logam berat

Masalah psikososial. Misalnya, depresi, deprivasi maternal,
kurang stimulasi, kemiskinan, dan lainnya.

Penyebab tidak diketahui

Sekitar 30% retardasi mental berat dari 50% retardasi mental
ringan tidak diketahui. Kebanyakan anak yang menderita anak

retardasi mental ini berasal dari golongan sosial ekonomi rendah
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kurangnya stimulasi dari lingkungannya, yang secara bertahap
menurunkan 1Q bersamaan dengan terjadinya maturasi.
2.3.3 Klasifikasi Anak Retardasi Mental

Pengelompokan pada umumnya di dasarkan pada taraf inteligensi,
yang terdiri dari keterbelakngan ringan, sedang, dan berat,
pengelompokan seperti ini sebenarnya bersifat artificial karena
ketiganya tidak dibatasi oleh garis demarkasi yang tajam. Gradasi dari
satu level ke level berikutnya bersifat kontinyu.

Kemampuan inteligensi anak retardasi mental kebanyakan diukur
dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC) (Somantri,
2012). Dan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

1. Retardasi mental ringan
Retardasi mental ringan disebut juga moron atau debil.
Kelompok ini memiliki 1Q antara 68-52 menurut Binet, sedangkan
menurut skala Weschler (WISC) memliki 1Q 69-55. Mereka masih
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Dengan
bimbingan dan pendidikan yang baik, anak terbelakang mental
ringan pada saatnya dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya
sendiri.
2. Retardasi mental sedang
Anak retardasi mental sedang disebut juga dengan imbesil.
Kelompok ini memiliki 1Q 51-36 pada skala Binnet 54-40 menurut

skala weschler (WISC). Anak retardasi mental sedang bisa mencapai
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perkembangan sampai kurang lebih 7 tahun. Anak retaradasi mental
sedang sangat sulit bahkan tidak dapt belajar secara akademik seperti
belajar menulis, membaca, dan berhitung walaupun mereka masih
dapat menulis secara sosial, misalnya namanya sendiri, alamat
rumahnya, dan lain-lain, masih dapat dididik mengurus diri, seperti
mandi, berpakaian, makan dan minum, mengerjakan pekerkjaan
rumah tanggadan sebagainya.
3. Retardasi mental berat
Kelompok anak retaradasi mental berat sering disebut idiot.
Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara anak retardasi mental
berat dan sangat berat. retardasi berat (severe) memiliki 1Q antara
32-20 menurut Skala Binet dan antara 39-25 menurut Skala
Weschler (WISC). Retardasi mental sangat berat (profound)
memiliki 1Q di bawah 19 menurut Skala Binet dan 1Q di bawah 24
menurut skala Weschler (WISC). Kemampuan mental maksimal
yang dapat dicapai kurang dari tiga tahun. Anak retardasi mental
berat memerlukan perawatan secara total, dalam berpakaian, mandi,
makan, dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan perlindungan dari
bahaya sepanjang hidupnya.
2.3.4 Karakteristik Anak Retardasi Mental
Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku dan fungsi individu anak

tunagrahita, misalnya usia kronologis, berat ringannya kelainan, faktor
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penyebab, dan kesempatan pendidikan. Karakteristik anak retardasi
mental secara umum menurut (Haenudin, 2013) adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik belajar
Hal yang paling umum untuk menentukan karakteristik seseorang
yang mengalami retardasi mental adalalah adanya kelainan fungsi
kognitif, berikut beberapa karakteristik belajar anak retardasi mental:
a. Perhatian.

Anak retardasi mental cenderung mengalami kesulitan dalam
memfokuskan perhatian, mempertahankannya, dan memilih
berbagai rangsangan yang sesuai serta kurang perhatian terhadap
tugas.

b. Daya ingat

Daya ingat anak retardasi mental dapat dikatakan bahwa
semakin berat retardasi mentalnya maka akan semakin kurang
kemampuan daya ingatnya.

c. Kinerja akademik

Anak retardasi mental mengalami kesulitan dalam kinerja

akademis yang terlihat pada berbagai bidang pengajaran.
d. Perkembangan bahasa

Anak retardasi mental mengalami keterlambatan dalam

perkembangan bahasanya, mereka juga mengalami kesulitan

untuk mempelajari kata-kata yang bersifat abstrak.
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2. Karateristik sosial dan perilaku
Anak retardasi mental biasanya memiliki kemampuan
interpersonal yang buruk, dan kurang memiliki kemampuan
penyesuaian sosial, akibatnya mereka sering dihadapkan pada
penolakan lingkungan. Keterbatasan kemampuan sosial yang dimilki
menimbulkan kesulitan yang signifikan dalam memperoleh
kesempatan untuk berpartisipasi dalam lingkungan.
2.3.5 Dampak Retardasi Mental pada Keluarga
Orang yang paling banyak menanggung beban akibat retardasi
mental adalah orang tua dan keluarga anak tersebut. Individu dengan
retardasi mental memiliki keterbatasan kemampuan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Mereka membutuhkan waktu lama untuk bekerja
dan rentang waktu yang mereka gunakan untuk menyelesaikan tugas
lebih lama dari pada orang lain pada umumnya. Biasanya penderita
retardasi mental mempunyai  keterbatasan intelegensi  dan
membutuhkan bantuan orang lain guna beradaptasi dengan lingkungan
dengan meningkatkan perilaku yang kurang dan mengurangi perilaku
yang berlebihan. Ketidaksesuian harapan orang tua dengan potensi
yang dimiliki anak cenderung menimbulkan masalah di kemudian hari
dalam proses perkembangan anak. Orang tua mencemaskan masa
depan anak sebagai salah satu proyeksi kecemasan dirinya dituangkan
pada anak. Akibatnya kecemasan orang tua mempengaruhi

kecenderungan untuk melindungi anak secara berlebihan (Zahra, 2013).
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Keluarga yang mempunyai anak dengan retardasi mental akan
memberikan perlindungan yang berlebihan pada anaknya sehingga
anak mendapatkan kesempatan yang terbatas untuk mendapatkan
pengalaman yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Semakin
bertambahnya umur anak retardasi mental maka para orang tua harus
mengadakan penyesuaian terutama dalam pemenuhan kebutuhan anak
sehari-hari (Mutaqgin, 2014).

2.4 Hubungan Motivasi Keluarga dan Perkembangan Prestasi Belajar
2.4.1 Fungsi Motivasi dalam Belajar / Beraktivitas.

Dalam aktivitas belajar pada anak retardasi mental diperlukan
adanya motivasi dari keluarga atau orang-orang disekitarnya agar dapat
memberi semangat untuk belajar dan meningkatkan prestasinya. Hasil
belajar / aktivitas akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin besar
motivasi yang muncul akan makin berhasil pula pelajaran / aktivitas itu.
Ada 3 (tiga) fungsi motivasi dalam melakukan aktivitas,yaitu :

a. Mendorong untuk berbuat
b. Memberikan arah perbuatan yang harus dikerjakan sesuai rumusan
tujuan yang akan dicapai
c. Menyeleksi perbuatan yang seharusnya diperioritaskan untuk
didahulukan (Pupuh 2011).
2.4.2 Peranan Motivasi dalam Proses Belajar Anak Retardasi Mental.
Proses belajar dan tanggung jawab orang tua dapat mempengaruhi

keberhasilan (efisiensi) belajar anak. Hubungan ini perlu dikaji
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keberadaan motivasi sebagai salah satu unsur untuk mengembangkan
minat belajar anak, motivasi akan menjadi dasar anak retardasi mental
dalam memulai belajar, juga sebagai sarana untuk mengembangkan
prestasi dan menyelesaikan masalah-masalah yang ada di sekolah. Anak
akan lebih tertarik belajar sesuatu jika mereka mengetahui manfaatnya,
maka penting bagi keluarga untuk mengembangakan bakat anaknya dan
memberikan dukungan agar anak lebih bersemangat dalam belajar dan
dapat membuat keinginan pada anak untuk terus mengembangkan
prestasinya. Tujuan belajar erat kaitannya dengan motivasi belajar. Anak
mempunyai motivasi yang baik dan tujuan yang jelas, mempunyai
peluang yang lebih besar untuk meraih kesuksesan dalam belajar.

Setiap keluarga mempunyai tujuan belajar sesuai dengan tingkat
kebutuhannya, karena memang kebutuhan yang menjadi masalah utama,
sehingga pemenuhan kebutuhan itu pula yang menjadi tujuan utama
mereka untuk mengembangkan prestasi belajar anak. Kualitas motivasi
dan tujuan perilaku seseorang tergantung pada tingkat kebutuhan yang
bersangkutan. Demikian pula dalam proses belajar, keluarga menjadi
media dalam memberikan bimbingan dari rumah yang dapat membuat
anak lebih ada kemauan dalam diri untuk meningkatkan nilai belajar

anak.



BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu model konseptual yang
berkaitan dengan bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau
menghubungkan secara logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk

masalah (Hidayat, 2015)

! Factor-faktor yang : o
1 mempengaruhi motivasi: ' Motivasi
! 1 kuat
| b. Faktor instrinsik seseorang ~ L— keluarga Motivasi
Ic. fasilitas 1 sedang
i d. Situasi dan kondisi '
| €. Program dan aktifitas ! Motivasi
! f. Pengetahuan 1 lemah
_____________________ 1
Anak retardasi
mental
_____________________ .
| |
, Faktor faktor yang ! Diatas
' mempengaruhi prestasi belajar : rerata
1 .
1 1. Faktor intern '
| - Kecerdasan | Perkembangan Berkisar
' - Bakat \ prestasi belajar pada rerata
1 - Minat '
| ] -
' Motivasl : Dibawah
b o o . , rerata
Keterangan :
[ | : Diteliti
. Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual motivasi keluarga dengan perkembangan
prestasi belajar anak retardasi mental
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Keluarga dapat memberikan motivasi bagi anaknya untuk berkembang,
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi seperti faktor fisik, intrinsik,
fasilitas, situasi dan kondisi, program dan aktifitas, juga pengetahuan
berdampak terjadinya tingkatan motivasi mulai dari kuat, sedang dan lemah.
Dari motivasi tersebut berpengaruh pada perkembangan prestasi belajar anak
retardasi mental yang memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. Tingkat
keberhasilan belajar dapat diketahui dengan evaluasi belajar anak dalam
bentuk nilai raport. Untuk mencapai prestasi belajar anak sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan adanya faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar yaitu motivasi. Serta dengan kriteria hasil belajar berupa nilai

rerata yang didapat dengan sebutan diatas, berkisar, dan dibawah.

3.2 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentative atau jawaban sementara dari
sebuah masalah penelitian (Suyanto, 2011). Pada penelitian ini hipotesis yang
diambil adalah sebagai berikut :
H1 : Ada hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi belajar

anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang.



BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

4.2

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik yaitu survei atau
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu
terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik
antara faktor risiko dengan faktor efek. Yang dimaksud faktor efek adalah suatu
akibat dari adanya faktor resiko, sedangkan faktor resiko adalah suatu fenomena
yang mengakibatkan suatu efek (pengaruh) ( Notoatmojo 2010).

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian “Cross Sectional”. Cross
Sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data. Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja
dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variable subjek pada saat
pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek penelitian diamati pada
waktu yang sama (Notoatmojo 2010). Dengan pengambilan data secara
retrospektif ( pengambilan data pada data sebelumnya ) yakni dalam penelitian

ini data nilai rapor anak retardasi mental.
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4.3 Waktu dan Tempat Penelitian
4.4.1 Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan yang dimulai dari perencanaan
(penyusunan proposal) sampai dengan penyusunan laporan akhir sejak bulan
Maret sampai selesai.
4.4.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SLB Kurnia Asih Ngoro Jombang, pada
siswa-siswi retardasi mental dikelas C.
4.4 Populasi, sampel, sampling
4.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Aziz, 2009).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa dengan retardasi mental
ringan SLB Kurnia Asih Ngoro Jombang yang berjumlah 30.
4.4.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti atau
sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam
penelitian keperawatan, Kkriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi, dimana kriteria tersebut menentukan dapat dan tidaknya sampel
tersebut digunakan (Aziz, 2009). Pengambilan sampel digunakan rumus

sebagai berikut:

h—_N
T 1+N (d?)
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Keterangan :
n: besar sampel
N : besar populasi
d: kesalahan (absolut) yang dapat ditoleransi (0.05)
n : 30 = 30 = 28
1+ 30 (0,05)° 1,075
4.4.3 Sampling
Sampling adalah proses penyeleksi porsi dari populasi untuk mewakili
dari populasi (Nursalam, 2016). Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian pada pengetahuan dan perilaku adalah probability sampling
dengan teknik simple random sampling karena pengambilan anggota sampel
dilakukan oleh semua variable dan dipilih secara acak.
Kriteria inklusi :
1. Keluarga yang memiliki anak dengan retardasi mental ringan
2. Keluarga yang memasukkan anaknya ke sekolah
3. Keluarga yang dapat menerima anaknya
Kriteria eksklusi :
1. Keluarga yang tidak menunggu anaknya di sekolah

2. Keluarga yang tidak kooperatif atau menolak menjadi responden

3. Keluarga yang tidak mengantar anaknya ke sekolah
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4.5 Kerangka Kerja
Kerangka kerja merupakan langkah-langkah dalam aktivitas ilmiah, mulai dari
penetapan populasi, sampel dan seterusnya, yaitu kegiatan sejak awal

dilaksanakannya penelitian (Nursalam, 2016).

Penyusunan Proposal

v

Populasi
Semua siswa retardasi mental SLB Kurnia Asih Ngoro Jombang sebanyak 30

v

Sampel
Sebagian siswa retardasi mental SLB Kurnia Asih Ngoro Jombang sebanyak 28

v

Sampling
Simple random sampling

'

Desain Penelitian
Cross Sectional

Pengumpulan data
— e J—

Variabel independen Variabel dependen
Kuesioner Nilai rapor

| |
v

Pengolahan dan Analisa Data
Editing, Coding, Scoring, tabulating, uji rank Spearman

'

Penyusunan Laporan Akhir

Gambar 4.2 Kerangka Kerja motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi
belajar anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro Jombang
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Identifikasi Variabel

Pada penelitian ini dibedakan menjadi dua variabel yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variabel tergantung (dependent variable).

1. Variabel bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel ini juga
dikenal dengan nama variabel bebas artinya bebas dalam mempengaruhi
variabel lain (Nursalam, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Motivasi Keluarga.

2. Variabel tergantung (Dependent Variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Nursalam, 2016).
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah Prestasi belajar Anak

Retardasi Mental.
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4.7 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati
dari sesuatu yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam,
2016). Adapun definisi operasional variabel penelitian tertera pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Definisi Operasional variabel tentang motivasi keluarga dengan

perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental di SLB Kurnia
Asih Ngoro Jombang

No Definisi Parameter Alat Ukur  Skala Kriteria

Variabel  operasiaonal Ukur

Motivasi  Dorongan dari a. Faktor fisik  Kuesioner O a. Motivasi

Keluarga dalam diri seseorang b. Faktor R kuat
yang menyebabkan instrinsik D 67-100%
seseorang  tersebut seseorang I b. Motivasi
melakukan kegiatan- c. Fasilitas N sedang :
kegiatan tertentu d. Situasi dan A 34-66%
guna mencapai suatu kondisi L c. Motivasi
tujuan. Yang dapat e. Program dan lemah
diamati adalah aktifitas 0-33%
kegiatan atau f. Pengetahuan (Hidayat
mungkin alasan- 2013)
alasan tindakan
tersebut

Perkemb  hasil maksimum 1. Faktor Nilai o] Nilai

angan yang dicapai intern : rerata R rerata

Prestasi seseorang  setelah - Kecerdasan  raport D Diatas:

Belajar melaksanakan - Bakat I >70

Anak usaha-usaha belajar - Minat N Berkisar

Retardasi berupa  kecakapan - Motivasi A pada

Mental dari kegiatan belajar L rerata:
bidang akademik di 65-70
sekolah dalam Dibawah:
jangka waktu <65
tertentu yang (SLB
dinyatakan  dalam Kurnia
nilai setelah Asih)
mengalami  proses

belajar mengajar
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4.8 Pengumpulan dan Analisa Data

48.1

4.8.2

Instrumen

Pemgumpulan data dengan cara apapun, selalu diperlukan suatu alat
yang disebut “instrument pengumpulan data” Notoatmojo (2010). Instrumen
yang digunakan berupa angket terbuka dan tertutup. Pada penelitian ini
instrumen yang digunakan untuk variabel motivasi adalah lembar kuesioner,
kuesioner dibuat oleh peneliti. Sedangkan untuk variabel prestasi belajar
adalah nilai raport siswa SLB Kurnia Asih.
Instrument penelitian:
1. Kuesioner motivasi keluarga berisi tentang motivasi yang diberikan

keluarga untuk perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental.
2. Pengambilan data dengan mengobservasi nilai raport siswa retardasi
mental SLB Kurnia Asih.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengisian kuesioner atau angket model tertutup (angket tersebut dibuat
sedemikian rupa sehingga responden hanya tinggal memilih atau menjawab
pada jawaban yang sudah ada) pada masing-masing kelompok pada waktu
responden mengisi angket peneliti berada didekatnya.

Dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
dari objek yang diteliti, terdapat prosedur-prosedur yang perlu dilakukan,

sebagai berikut :
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1. Mengurus surat ijin (pengantar) penelitian dari kampus STIKES ICME
Jombang

2. Meminta ijin melakukan penelitian dengan melampirkan surat pengantar
dari kampus ke Kepala Sekolah SLB Kurnia Asih

3. Peneliti mengadakan pendekatan kepada responden penelitian

4. Memberikan penjelasan tentang tujuan penelitian

5. Meminta responden menandatangani lembar persetujuan (informed
consent)

6. Memberikan penjelasan tentang prosedur pengisian (kuesioner).

7. Setelah kuesioner terkumpul, maka peneliti memeriksa kelengkapan
jawaban dan memindahkan data ke tabel tabulasi dan melakukan analisa
data.

4.8.3 Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui
tahapan

Editing, Coding, Scoring dan Tabulating.

1. Editing

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang
diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan data atau setelah data terkumpul. Menurut Notoatmojo
(2010) editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan
perbaikan isian formulir atau kuesioner tersebut :

a. Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
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b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas
atau terbaca.
c. Apakah jawabannya relevan dengan pertanyaannya.
d. Apakah jawaban dari pertanyaan konsisten dengan pernyataan yang
lain.
2. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban dari responden menurut
kriteria tertentu. Klasifikasi pada umumnya ditandai dengan kode tertentu
yang biasanya berupa angka. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa kode pada bagian-bagian tertentu untuk mempermudah waktu
pentabulasian dan analisa data.
1) Data umum
a. Kode responden
Responde 1 =R1
Responden2 =R2
Respondenn  =Rn

b. Jenis kelamin

Pria =JK1

Wanita =JK?2
c. Umur

Usia< 20 =U1

Usia 20 - 35 =U2

Usia 35 - 45 =U3
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Usia > 45 =U4

d. Pendidikan
Tidak sekolah =P1
SD =P2
SMP =P3
SMA =P4
Perguruan Tinggi =P5

e. Pekerjaan
PNS =K1

Swasta/Wiraswasta = K2

Buruh =K3
Petani =K4
Ibu rumah tangga = K5

2) Data khusus

a. Kriteria motivasi

Motivasi kuat =M1

Motivasi Sedang =M2

Motivasi Lemah =M3
3. Scoring

Scoring adalah melakukan penilaian untuk jawaban dari responden.
Pengukuran tingkat motivasi menggunakan kuesioner yang sesuai dengan

skala likert ( Nursalam, 2014). Dengan pernyataan fovorable :
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Sangat Setuju (SS) jika responden sangat setuju dengan pernyataan
kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 4.

Setuju (S) jika responden setuju atas pernyataan kuesioner, dan
diberikan melalui jawaban kuesioner skor 3.

Tidak Setuju (TS) jika responden tidak setuju atas pernyataan
kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 2.

Sangat Tidak Setuju (STS) jika responden sangat tidak setuju dengan

pernyataan kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 1.

Dengan pernyataan Unfoforable :

a.

Sangat Setuju (SS) jika responden sangat setuju dengan pernyataan
kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 1.

Setuju (S) jika responden setuju atas pernyataan kuesioner, dan
diberikan melalui jawaban kuesioner skor 2.

Tidak Setuju (TS) jika responden tidak setuju atas pernyataan
kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 3.

Sangat Tidak Setuju (STS) jika responden sangat tidak setuju dengan

pernyataan kuesioner, dan diberikan melalui jawaban kuesioner skor 4.

Untuk mengetehui presenntase Motivasi dengan menggunakan rumus :

P= % x 100%
Keterangan :

P

: Presentase
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f : jJumlah skor yang diperoleh
N : skor total

1) Motivasi kuat : 67 - 100 %

2) Motivasi sedang : 34 - 66 %
3) Motivasi lemah :0-33%
4. Tabulating

Tabulating adalah kegiatan menyusun dan meringkas data yang
masuk dalam bentuk tabel-tabel. Dengan menggunakan pedoman
penilaian sebagai berikut:

Sistematika penulisan prosentasi menurut Arikunto (2010) adalah
1) 100 % = Seluruhnya
2) 76 -99 % = Hampir Seluruhnya

3) 51-75% = Sebagian Besar

4) 50 % = Setengahnya

5) 26-49% = Hampir Setengahnya
6) 1-25% = Setengah Kecil

7) 0% = Tidak Satupun

4.8.4 Cara Analisis Data
Analisis, data terlebih dahulu harus diolah dengan tujuan mengubah
data menjadi informasi (Hidayat, 2009). Dalam statistik, informasi yang
diperoleh dipergunakan untuk proses pengambilan keputusan, terutama
dalam pengujian hipotesis.

1. Analisis univariat
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Menurut ( Notoatmojo, 2010 ) Analisis univariat merupakan analisis
terhadap tiap variabel dari hasil penelitian untuk menghasilkan distribusi
frekuensi dan presentase dari tiap variabel. Untuk mengetahui tingkat
motivasi keluarga menggunakan kuesioner kemudian ditabulasi dan
dikelompokan.

Untuk mengetahui perkembangan prestasi belajar anak retardasi
mental peneliti menggunakan data nilai rerata raport dari siswa retardasi
mental yang dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Yang
digunakan dalam variable ini adalah nilai rerata raport anak retardasi
mental.

. Analisis bivariate

Berdasarkan tujuan penelitian ini, analisa data diarahkan untuk
menentukan bentuk hubungan antar motivasi keluarga dengan
perkembangan prestasi belajar retardasi mental. Untuk keperluan ini
digunakan teknik statistik non parametrik uji korelasi Rank Spearman
dengan tingkat signifikasi yang digunakan adalah o = 0,05 dengan bantuan
perangkat SPSS versi 20.0.Kriteria dalam pengambilan keputusan hasil uji
statistik ini antara lain :

a. Bila p < 0,05 maka ada hubungan motivasi keluarga dengan
perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental.
b. Bila p > 0,05 maka tidak ada hubungan motivasi keluarga dengan

perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental.
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4.9 Etika Penelitian
Untuk dapat melakukan penelitian, faktor yang cukup penting dan tidak boleh
ditinggalkan adalah adanya ijin penelitian dari pimpinan yang dipilih menjadi
tempat penelitian. Menurut Hidayat (2009) masalah etika yang harus
diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Informed Consent

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Informed
consent tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan
lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed consent adalah
agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya.
Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan.
Jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati hak klien.
Beberapa informasi yang harus ada dalam informed consent tersebut antara
lain : partisipasi pasien, tujuan dilakukannya tindakan, jenis data yang
dibutuhkan, komitmen, prosedur pelaksanan, potensial masalah yang akan
terjadi, manfaat, kerahasiaan, informasi yang mudah dihubungi, dan lain-lain.

2. Anonymity (tanpa nama)

Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan
jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan
atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya
menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang

akan disajikan.
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3. Confidentiality (kerahasiaan)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya.
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh

peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dari
pengumpulan data kuesioner tentang “Hubungan Motivasi Keluarga dengan
Perkembangan Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental”. Pengumpulan kuesioner
dilakukan selama tanggal 7 — 8 Juni 2018 dengan jumlah sampel 28 responden. Hasil
penelitian ini akan menguraikan dari data umum berkaitan dengan karakteristik
umum responden. Sedangkan data khusus terdiri dari tingkatan Motivasi Prestasi
Belajar Anak Retardasi Mental, Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel.

5.1 Hasil penelitian
5.2.1 Gambaran umum lokasi penelitian
SLB Kurnia Asih terletak di JL. Kawi, No. 26, Ngoro, Badang,
Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61473 belakang lapangan ngoro,
yang terdiri atas TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB dengan jumlah total
117 siswa berkebutuhan khusus (tunarungu, tuna netra, tuna grahita, dsb).
5.2.2 Data umum
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin keluarga dengan
anak retardasi mental dikategorikan menjadi jenis kelamin pria dan wanita

yang dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin keluarga
dengan anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang pada
tanggal 7-8 Juni 2018

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Pria 3 10.7
2 Wanita 25 89.3
Jumlah 28 100.0

Sumber ; Data Primer, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwa keluarga dengan anak retardasi
mental hampir seluruhnya terdiri dari 25 keluarga atau 89.3 % berjenis
kelamin wanita.
. Karakteristik responden berdasarkan umur
Karakteristik responden berdasarkan umur dikategorikan menjadi
umur 20 - 29 tahun, 30 - 39 tahun, 40 - 49 tahun, dan > 50 tahun yang dapat
dilihat pada tabel 5.2
Tabel 5.2. Karakteristik responden berdasarkan umur keluarga dengan anak

retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang pada tanggal 7-8 Juni
2018.

No Umur Frekuensi Presentase (%)
1 20 — 29 tahun 2 7.1
2 30 - 39 tahun 8 28.6
3 40 — 49 tahun 11 39.3
4 >50 tahun 7 25.0
Jumlah 28 100.0

Sumber ; Data Primer, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa hampir setengahnya usia

responden yaitu 40 — 4 9 tahun yakni sebanyak 39.3 % atau 11 responden.
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3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan yang dikategorikan
menjadi tidak sekolah, SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi yang dapat
dilihat pada tabel 5.3.
Tabel 5.3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan keluarga

dengan anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang pada
tanggal 7-8 Juni 2018.

No Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
1 Tidak sekolah 0 0
2 SD 11 39.3
3 SMP 4 14.3
4 SMA 13 46.4
5 Perguruan tinggi 0 0
Jumlah 28 100.0

Sumber : Data Primer, 2018
Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan responden hampir
setengahnya yaitu SMA sebanyak 46.4 % atau 13 responden.
4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yang dikategorikan
menjadi PNS, swasta/ wiraswasta, buruh, petani, dan ibu rumah tangga yang
dapat dilihat pada tabel 5.4.
Tabel 5.4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan keluarga dengan

anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang pada tanggal 7-
8 Juni 2018

No Pekerjaan Frekuensi Presentase (%)
1 PNS 0 0
2 Swasta/ wiraswasta 7 25.0
3 Buruh 0 0
4 Petani 5 17.9
5 Ibu rumah tangga 16 57.1
Jumlah 28 100.0

Sumber : Data Primer, 2018
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pekerjaan responden sebagian besar
adalah Ibu rumah tangga yaitu sebanyak 57.1 % atau 16 responden.
5.2.3 Data khusus
1. Tingkat Motivasi Keluarga
Karakteristik responden berdasarkan tingkat motivasi keluarga dengan
anak retardasi mental dikategorikan menjadi kuat, sedang, dan lemah dapat
dilihat pada tabel 5.5

Tabel 5.5 Distribusi Tingkat Motivasi Keluarga dengan Anak Retardasi
Mental di SLB Kurnia Asih Ngoro, Jombang pada tanggal 7-8 Juni 2018

No  Tingkatan Motivasi Keluarga Frekuensi Presentase (%)
1 Kuat 12 42.9
2 Sedang 13 46.4
3 Lemah 3 10.7
Jumlah 28 100.0

Sumber : Data Primer, 2018

Dari tabel diatas berdasarkan jumlah responden sebanyak 28
keluarga yang memiliki anak dengan retardasi mental, hampir setengahnya
memiliki tingkat motivasi yang sedang sejumlah 13 responden (46.4 %).

2. Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental
Karakteristik berdasarkan prestasi belajar anak retardasi mental
dikategorikan menjadi diatas rerata, berkisar pada rerata, dan dibawah rerata

yang dapat dilihat pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6 Distribusi Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental di SLB Kurnia
Asih Ngoro, Jombang pada tanggal 7-8 Juni 2018

No Prestasi Belajar Frekuensi Presentase (%)

1 Diatas rerata 13 46.4

2 Berkisar pada rerata 11 39.3

3 Dibawah rerata 4 14.3
Jumlah 28 100.0

Sumber ; Data Primer, 2018

Dari tabel diatas berdasarkan jumlah 28 responden bahwa raport
rerata prestasi belajar anak retardasi mental hampir setengahnya diatas
rerata sejumlah 13 responden ( 46.4 % ).

3. Hubungan Motivasi Keluarga Dengan Perkembangan Prestasi Belajar Anak
Retardasi Mental
Tabel 5.7 Tabulasi Silang Distribusi Hubungan Motivasi Keluarga dengan

Perkembangan Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental di SLB Kurnia Asih
Ngoro, Jombang pada tanggal 7-8 Juni 2018

Motivasi Prestasi Belajar
Keluarga Diatas rerata Berkisar pada Dibawah rerata Total
rerata
f % F % F % F %
Kuat 9 32.1 2 7.1 1 3.6 12 42.9
Sedang 4 14.3 8 28.6 1 3.6 13 46.4
Lemah 0 0.0 1 3.6 2 7.1 3 10.7

Jumlah 13 46.4 11 39.3 4 14.3 28 100.0

Hasil uji rank spearman p = 0,003 a = 0,05

Sumber : Data Primer, 2018

Tabel di atas menjelaskan hubungan motivasi keluarga dengan
perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental, didapatkan dari 28
responden hampir setengahnya memiliki motivasi sedang yaitu sebanyak 13
responden atau 46.6% dan nilai raport diatas rerata sebanyak 13 responden

atau 46.4 % responden. Hal ini menunjukkan semakin besar motivasi yang
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dimiliki akan mempengaruhi hasil nilai belajar atau prestasi belajar anak
retardasi mental.

Dari hasil pengujian statistik dengan korelasi Rank Spearman dengan
SPSS, didapatkan hasil korelasi antara motivasi keluarga dengan prestasi
belajar anak retardasi mental adalah 0,003 dengan tingkat keeratan
hubungan 0.534 yang berarti ada hubungan antara motivasi keluarga dengan
prestasi belajar anak retardasi mental. Hal ini menunjukkan perlunya
perhatian mengenai tingkat motivasi keluarga yang pada akhirnya
mendorong anak untuk belajar .

5.2 Pembahasan
5.2.1 Tingkat motivasi keluarga

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa hampir setengahnya
keluarga memiliki tingkat motivasi sedang sebanyak 13 responden (46.4 %).

Berdasarkan Notoadmojo (2012), motivasi merupakan dorongan dari
dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang tersebut melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Rusmi (2013)
menyatakan bahwa ada 3 tingkatan motivasi yaitu; motivasi kuat apabila di
dalam diri seseorang memiliki keinginan yang positif, mempunyai harapan
yang tinggi dan memiliki keyakinan yang tinggi, motivasi sedang apabila di
dalam diri seseorang memiliki keinginan yang positif, mempunyai harapan
yang tinggi namun memiliki keyakinan yang rendah, dan motivasi lemah
apabila didalam diri seseorang memiliki keinginan yang positif namun

memiliki harapan dan keyakinan yang rendah.
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Berdasarkan WIlodkowski dan Jaynes (2014), motivasi belajar
dipengaruhi oleh faktor insternal dan faktor eksternal, faktor luar diri
individu, salah satunya vyaitu keluarga, faktor keluarga memberikan
pengaruh penting terhadap motivasi belajar seseorang. Orang tua
menunjukkan adanya keterlibatan langsung dalam belajar anak, anak
melihat dorongan orang tua merupakan hal yang utama di dalam
mengarahkan tujuan.

Berdasarkan penelitian ini hampir setengahnya responden memiliki
tingkatan motivasi sedang, hal ini menunjukkan bahwa keluarga sudah
memberikan motivasi yang cukup kepada anaknya yang bersekolah untuk
meningkatkan keinginan anak dalam belajar. Setiap keluarga memiliki
harapan yang tinggi dalam prestasi belajar anaknya di sekolah. Namun,
keyakinan yang rendah akan keadaan anak yang memiliki kebutuhan khusus
dan beda dengan anak normal pada umumnya membuat mereka kurang
bersemangat dalam memotivasi atau mendukung prestasi belajarnya.
Keluarga yang memiliki motivasi kuat merupakan keluarga yang
mempunyai keinginan besar terhadap anaknya agar menjadi anak yang
berpotensi meskipun memiliki kekurangan.

Motivasi penting bagi setiap orang untuk mendorong keinginan atau
harapan dalam diri individu. Motivasi yang baik dari keluarga dapat menjadi
gambaran yang baik juga bagi anaknya, hal ini berguna dalam
meningkatkan keinginan anak dalam belajar. Berdasarkan data dari peneliti

menunjukkan bahwa keluarga sangat penting dalam memberikan pengaruh
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terhadap motivasi belajar anak, hal ini disebabkan anak merasa lebih
diperhatikan keluarga. Keluarga akan menunjukkan keterlibatan langsung
dalam proses belajar anak agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, anak
juga akan memberikan yang terbaik sesuai dengan dorongan dan motivasi
dari keluarga.

Berdasarkan tabel 5.1 jenis kelamin responden hampir seluruhnya
adalah wanita sebanyak 89,3% atau 25 orang.

Basis kepercayaan anak kepada orangtua menunjukkan bahwa ada
pengaruh esensial kedekatan emosional terhadap terbentuknya kepercayaan
pada orangtua Hakim, dkk (2012). orang tua perempuan lebih memiliki
hubungan yang baik dengan anak dibandingkan orang tua laki-laki karena
mereka mempunyai kedekatan sejak dalam masa kehamilan. Hamdu (2011)
pada umumnya perempuan memiliki tingkat emosi lebih rendah dari laki-
laki dalam mencapai harapannya. Namun, untuk

Berdasarkan bukti yanga ada, faktor jenis kelamin dapat
mempengaruhi tingkat motivasi dari seseorang, pada orang laki-laki sedikit
memiliki tingkat emosi yang lebih besar begitu juga dengan motivasi yang
dimiliki dibandingkan perempuan. Pada penelitian ini sebagian besar
responden adalah perempuan , hal ini berpengaruh terhadap hasil penelitian
terutama dalam hal motivasi. Laki-laki lebih banyak bekerja untuk
kebutuhan keluarganya dan perempuan akan lebih sering bersama anak dan

mendampingi anak selama di sekolah.
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Berdasarkan tabel 5.2 umur responden hamper setengahnya adalah 40-
49 tahun sebanyak 39,3% atau 11 responden.

Berdasarkan Bahtiar (2012), umur merupakan salah satu aspek yang
berperan pada motif seseorang untuk bersikap dan melakukan suatu
tindakan. Semakin lama orang belajar atau bekerja kedewasaan teknisnya
akan semakin meningkat, demikian pula kedewasaan psikologisnya,
semakin bertambah usia seseorang maka diharapkan semakin mampu
menunjukkan kematangan jiwa yang dapat menentukan serta mencapai
tuuan yang diharapakan. Usia yang semakin tinggi dapat menimbulkan
kemampuan seseorang mengambil keputusan semakin bijaksana, semakin
mampu berfikir secara rasional, semakin mampu mengendalikan emosi dan
semakin toleransi terhadap pandangan orang lain.

Berdasarkan bukti yanga ada, umur dapat dikaitkan dengan tingkat
kedewasaan yang dimaksud adalah tingkat kedewasaan berfikir untuk
menentukan tujuan maupun kedewasaan psikologis, seperti dalam hal
motivasi. Semakin bertambahnya usia dapat berpengaruh terhadap tingkat
emosi dan pengambilan keputusan dalam diri seseorang. Di dalam
penelitian ini sebagian besar responden berusia 40-49 tahun, hal ini
mempengaruhi motivasi yang ada dalam diri individu masing-masing
dimana tanggung jawab serta beban yang akan mereka rasakan akan
semakin tinggi, terutama dalam mendidik anak dengan retardasi mental

untuk mencapai prestasi dalam belajar meskipun dalam keadaan kurang,
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sehinggga dengan hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi dalam diri
individu untuk memenuhi tangggung jawab serta beban yang mereka miliki.

Berdasarkan tabel 5.3 pendidikan responden hamper setengahnya
SMA sebanyak 46,4% atau 13 responden.

Berdasarkan Dalyono (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah tinggi rendahnya pendidikan orang tua dan besar
kecilnya penghasilan orang tua. Sedangkan menurut Suryabrata (2012),
faktor-faktor dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara
lain adalah pendidikan orang tua dan sosial ekonomi orang tua yang
meliputi pekerjaan dan pendapatan orang tua.

Berdasarkan penelitian ini hampir setengahnya responden memiliki
pendidikan SMA, Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi mempunyai
dorongan yang besar untuk menyekolahkan anak mereka. Bagaimana
gambaran siswa dari keluarga yang berpendidikan akan mempunyai kondisi
belajar dan prestasi belajar yang berbeda dengan siswa dari keluarga yang
tidak berpendidikan. Hal ini memberikan pengaruh dan dorongan positif
maupun negatif yang akan mempengaruhi prestasi belajar anak.

Berdasarkan table 5.4 pekerjaan responden sebagian besar ibu rumah
tangga sebanyak 57,1% atau 16 responden.

Ana Purwati (2012), menyatakan bahwa secara langsung, status sosial
ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa, secara tidak langsung maupun pengaruh total, status

sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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perilaku konsumsi yang diintermediasi oleh prestasi belajar. Penelitian ini
sebagian besar ibu rumah tangga yang berpengaruh terhadap kegiatan
belajar dan prestasi belajar anak. Mereka lebih mempunyai banyak waktu
menemani anaknya yang berkebutuhan khusus (retardasi mental) saat di
sekolah, sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan anak selama
di sekolah

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tertinggi dari hasil
tabulasi adalah faktor fisik dengan rata-rata 2,89 dikarenakan faktor fisik
lebih diperhatikan oleh keluarga untuk menjaga keadaan tubuh anak, faktor
intrinsik seseorang dengan rata-rata 2,83 ini menunjukkan keluarga lebih
memotivasi anak dalam diri agar lebih rajin belajar, fasilitas dengan rata-
rata 2,79 juga menjadi salah satu bentuk keluarga dalam memotivasi anak
belajar dengan menjaga lingkungan yang nyaman, situasi dan kondisi
dengan rata-rata 2,42 ini dapat menjadi motivasi untuk anak dengan situasi
dan kondisi keluarga yang menjaga dan memperhatikan anak dirumah
maupun di lingkungan sekolah, program dan aktifitas dengan rata-rata 2,62
keluarga dapat mengatur jadwal belajar dan aktifitas untuk anak agar dapat
menjadi orang yang disiplin dan memberikan waktu untuk belajar,
pengetahuan dengan rata-rata 2,61 ini termasuk pengetahuan keluarga
tentang keadaan anak dan mengerti jika anak mengalami kesulitan dalam

belajar.
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5.2.2 Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 28 responden hampir
setengahnya memiliki nilai raport diatas rerata 46,4% atau 13 responden.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Selain itu prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan Arifin ( 2011). Tingkat
prestasi siswa secara umum dapat dilihat pencapaian (penguasaan) terhadap
materi pembelajaran. Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
65% yang dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan pada mata
pelajaran tersebut tergolong rendah, Djamarah (2010). Belajar dapat
dikatakan pula sebagai suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan sikap-sikap,
Slameto (2011).

Berdasarkan dari bukti yang ada, prestasi belajar merupakan hasil
maksimum yang dicapai seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha
belajar berupa kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah
dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalam nilai setelah mengalami
proses belajar mengajar. Belajar juga dapat sebagai aktivitas mental/ psikis
yang menghasilkan perubahan pengetahuan atau perilaku, hal ini berguna
bagi anak terutama yang memiliki kekurangan seperti anak dengan retardasi

mental. Mereka sering dikatakan sebagai seorang anak yang memiliki
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kemampuan intelektual sangat rendah sehingga sulit untuk berfikir. Belajar
dapat membantu anak untuk lebih mengerti dan meningkatkan pengetahuan
sekaligus dapat merubah perilaku lebih baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai raport yang mereka dapat
adalah hasil dari belajar mereka selama di sekolah ataupun di rumah yang
juga merupakan tanggung jawab guru dan keluarganya. Motivasi dari orang
tua dapat menjadi nilai lebih bagi anak yang memiliki kekurangan,
khususnya anak dengan retardasi mental yang memiliki keterbatasan
intelektual dan fungsi adaptif. Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
belajar diperlukan perhatian dari keluarga agar anak lebih berkeinginan
mengembangkan prestasi belajarnya, namun dalam pengawasan orang tua
dan tidak memaksakan untuk terus belajar agar anak lebih mempunyai
keinginan sendiri.

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa pendidikan responden
hampir setengahnya SMA sebanyak 46,4% atau 13 responden.

Berdasarkan Dalyono (2013), faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah tinggi rendahnya pendidikan orang tua dan besar
kecilnya penghasilan orang tua. Jadi pendidikan dari orang tua juga dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar anak. Berdasarkan bukti
yang ada, pendidikan tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua yang
memiliki pendidikan yang tinggi lebih mengerti cara mengajari anak ketika

kesulitan mengerjakan soal daripada orang tua yang pendidikannya rendah.
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Mereka yang memiliki pendidikan rendah lebih meminta bantuan orang lain
untuk mengajarinya.

Hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi belajar anak
retardasi mental

Hubungan motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi belajar
anak retardasi mental di SLB Kurnia Asih diketahui dengan uji Rank
Spearman. Dari uji Rank Spearman didapatkan hasil p = 0,003 berarti p <
0,05. Hal ini menunjukkan H1 diterima artinya ada hubungan motivasi
keluarga dengan perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental. Hasil
tersebut dapat dilihat dari tabel 5.7, dimana diketahui bahwa dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa dari 28 responden sebagian besar memiliki
motivasi sedang sebanyak 13 responden (46.4%) dan nilai raport diatas
rerata sebanyak 13 responden (46.4%). Hal ini menunjukkan semakin besar
motivasi yang diberikan keluarga akan mempengaruhi hasil evaluasi belajar
atau prestasi belajar anak retardasi mental.

Berdasarkan Pupuh (2012), aktivitas belajar pada anak retardasi
mental diperlukan adanya motivasi dari keluarga atau orang-orang
disekitarnya agar dapat memberi semangat untuk belajar dan meningkatkan
prestasinya. Hasil belajar / aktivitas akan menjadi optimal kalau ada
motivasi. Makin besar motivasi yang muncul akan makin berhasil pula
pelajaran / aktivitas itu. Ada 3 (tiga) fungsi motivasi dalam melakukan

aktivitas,yaitu : Mendorong untuk berbuat, memberikan arah perbuatan
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yang harus dikerjakan sesuai rumusan tujuan yang akan dicapai, dan
menyeleksi perbuatan yang seharusnya diperioritaskan untuk didahulukan.

Berdasarkan bukti yang ada, belajar erat kaitannya dengan motivasi
belajar. Anak mempunyai motivasi yang baik dan tujuan yang jelas,
mempunyai peluang yang lebih besar untuk meraih kesuksesan dalam
belajar. Setiap keluarga mempunyai tujuan belajar sesuai dengan tingkat
kebutuhannya, karena memang kebutuhan yang menjadi masalah utama,
sehingga pemenuhan kebutuhan itu pula yang menjadi tujuan utama mereka
untuk mengembangkan prestasi belajar anak. Kualitas motivasi dan tujuan
perilaku seseorang tergantung pada tingkat kebutuhan yang bersangkutan.
Demikian pula dalam proses belajar, keluarga menjadi media dalam
memberikan bimbingan dari rumah yang dapat membuat anak lebih ada
kemauan dalam diri untuk meningkatkan nilai belajar anak.

Berdasarkan hasil tabulasi data didapatkan data motivasi sedang lebih
tinggi sebanyak 13 responden (46,4%) karena keluarga memiliki harapan
terhadap prestasi anaknya, meskipun dalam kaadaan anaknya yang beda dari
anak normal lainnya. Dalam prestasi belajar data yang diperoleh lebih tinggi
anak yang nilai diatas rerata sebanyak 13 responden (46,4%) ini
menunjukkan bahwa anak memiliki keinginan besar untuk meningkatkan
prestasi belajarnya, dan mereka juga mendapatkan dukungan dari keluarga
sehingga dapat memberikan semangat untuk terus meningkatkan

prestasinya.
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Hasil penelitian yang dilakukan peneliti membuktikan bahwa salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap prestasi adalah dukungan orang tua
atau dukungan sosial keluarga, Rahmawati (2015). Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian lain yang berjudul “Hubungan antara
dukungan orang tua dengan prestasi belajar anak retardasi mental di SDLB
negeri Tuban”. Dari hasil penelitian sebagian besar orangtua memberikan
dukungan yang besar yaitu sebanyak 16 responden (61,54%) dan hampir
seluruhnya prestasi belajar anak cu-kup yaitu 21 responden (80,77%)
dengan ha-sil a = 0,05.

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
motivasi yang berasal dari keluarga terdekat dapat meningkatkan prestasi
belajar anak retardasi mental. Karena anak dengan retardasi mental
memerlukan motivasi atau dukungan lebih agar merasa lebih bersemangat
dalam menuntut ilmu, meskipun dalam keadaan yang berbeda dengan anak

normal lainnya.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.2

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanmaka disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Motivasi keluarga pada perkembangan prestasi belajar anak retardasi mental

sebagian besar adalah sedang

. Prestasi belajar anak retardasi mental sebagian besar adalah berkisar pada

rerata.

. Ada hubungan antara motivasi keluarga dengan perkembangan prestasi

belajar anak retardasi mental.

Saran
1. Bagi Keluarga
Seorang anak akan berhasil dalam belajar jika ada yang memotivasi

dibelakangnya, khususnya anak yang memiliki kekurangan atau berkebutuhan
Khusus seperti retardasi mental. Mereka perlu bimbingan dan perhatian yang
lebih agar anak tersebut dapat mengembangkan prestasinya dan tidak merasa
takut dengan kekurangnya.

2. Bagi guru pengajar

Sehubungan dengan fungsi guru sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing maka diperlukan adanya berbagai peran pada diri guru pengajar.
Peran ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan

dalam berbagai interaksi, baik dengan siswa, sesama guru maupun dengan staf
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lain yang dapat menciptakan suasana belajar yang baik serta dapat
memberikan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan
siswa-siswi yang berada pada lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB) dan
harapan dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar dari siswa-siswi
tersebut.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
yang akan datang, khususnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak

retardasi mental.
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Lampiran 1
JADWAL KEGIATAN
Bulan
Jadwal Kegiatan Februari | Maret April Mei Juni Juli
11213{4|1[2(3|4]1(2|3[4(1|2[3|4|1]2/3|4]1|2

Pemilihan tempat
penelitian

Perumusan masalah

Pengajuan judul

Konsultasi proposal

Revisi proposal

Ujian proposal

Revisi proposal

Pengambilan data

Pengolahan data

Penyusunan laporan
skripsi

Konsultasi skripsi

Ujian skripsi

Revisi skripsi
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Lampiran 2
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.
Bapak / Ibu Calon Responden

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini mahasiswa Program
Studi S1 Keperawatan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Insan Cendekia Medika
Jombang, dengan :

Nama : Devi Wahyu Ardani
Nim :14.321.0057
Alamat:

Hendak melaksanakan penelitian dengan judul “Motivasi Keluarga dengan
Perkembangan Prestasi Belajar Anak Retardasi Mental”.

Bahwa penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi
responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian, jika Bapak / Ibu tidak bersedia menjadi
responden tidak ada ancaman maupun sanksi bagi Bapak / Ibu. Jika Bapak / 1bu telah
menjadi responden dan terjadi hal merugikan, boleh mengundurkan diri dan tidak
berpartisipasi dalam penelitian. Saya sebagai peneliti mengucapkan banyak terima
kasih atas kesediaan Bapak / Ibu menjadi responden dalam penelitian ini.

Peneliti

Devi Wahyu Ardani
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Lampiran 3
LEMBAR PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN

Judul : Motivasi Keluarga dengan Perkembangan Prestasi Belajar Anak
Retardasi Mental

Peneliti : Devi Wahyu Ardani

NIM : 13.321.0057

Bahwa saya diminta untuk berperan serta dalam skripsi ini sebagai

responden dengan mengisi angket yang telah disediakan oleh penulis.
Sebelumnya saya telah diberikan penjelasan tujuan skripsi ini dan saya telah mengerti
bahwa peneliti akan merahasiakan identitas, data maupun informasi yang saya
berikan. Apabila ada pernyataan yang diajukan menimbulkan ketidaknyamanan bagi
saya, peneliti akan menghentikan pada saat ini dan saya berhak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar dan sukarela, tanpa
ada unsur pemaksaan dari siapapun, saya menyatakan:

Bersedia
Menjadi responden dalam skripsi
Jombang...................o
Peneliti Responden
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Lampiran 4
Kisi-kisi Kuesioner

No | Parameter No Soal Positif | Negatif
1 Faktor fisik 1-4 1,2 3,4

2 Faktor instrinsik seseorang 5-8 5,6 7,8

3 Fasilitas 9-12 9,10 11,12
4 Situasi dan kondisi 13-16 13,14 15,16

5 Program dan aktifitas 17-20 17,18 19,20

6 Pengetahuan 21 -24 21,22 23,24
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Lampiran 5

KUESIONER HUBUNGAN MOTIVASI KELUARGA DENGAN
PERKEMBANGAN PRESTASI BELAJAR ANAK RETARDASI MENTAL

Berilah tanda centang (V) pada setiap jawaban dari pertanyaan dibawah ini.
A. Data umum
1. No responden

2. Jenis kelamin Pria [ ] Wanita [ ]
3. Umur : [ 20—29 tahun
[ 30 — 39 tahun
[ 40 - 49 tahun
|:| > 50 tahun
31 Pendidikan [ ] Tidak Sekolah
] SD
[ ] SMP
[ ] SMA
[ ] Perguruan Tinggi
32 Pekerjaan ] PNS
] Swasta/ wiraswasta
] Buruh
] petani
[ ] Ibu rumah tangga
B. Penilaian
IDENTITAS
Nama R
Orang Tua dari U
Alamat R

Berilah tanda (V) pada satu pilihan yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu

Keterangan:

Sangat Setuju (SS) . Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan jawaban
anda

Setuju (S) . Jika pernyataan tersebut sesuai dengan jawaban anda

Tidak Setuju (TS) : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan jawaban

anda
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Sangat Tidak Setuju : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
jawaban anda

No | Pernyataan SS S TS STS

1 | Saya akan memperhatikan aktivitas atau
kegiatan anak di sekolah

2 Saat anak sakit saya selalu merawatnya
hingga sembuh

3 Saya tidak membiasakan anak untuk sarapan
sebelum berangkat sekolah

4 Saya tidak membolehkan anak bermain
dengan teman-temannya saat dirumah

5 Saya memberi semangat kepada anak untuk
selalu optimis dan tidak mudah menyerah
dalam belajar

6 Saat raport anak mendapat nilai kurang baik,
saya harus mendorongnya untuk lebih giat
belajar

7 Saat anak malas belajar, saya tidak menegur
dan menasihatinya

8 Saya tidak sering menanyakan kepada anak
tentang hasil ulangannya

9 | Saya akan menyediakan keperluan seragam
sekolah anak

10 | Saya sering mengingatkan anak tentang
perlengkapan sekolah yang harus dibawanya
agar tidak ada yang tertinggal

11 | Saya tidak menyediakan keperluan belajar
anak,seperti buku tulis dan alat-alat sekolah
lainnya

12 | Saya tidak menyiapkan tempat atau ruangan
Khusus untuk belajar anak

13 | Saya sering meluangkan waktu menemani
anak dalam belajar

14 | Jika diundang untuk mengahadiri rapat orang
tua di sekolah, saya akan menghadirinya

15 | Saya tidak pernah mengawasi anak dalam
belajarnya




16 | Saya tidak mematikan TV atau lainnya yang
dapat mengganggu ketenangan dan
konsentrasi anak,ketika ia sedang belajar

17 | Saya mengatur waktu bagi anak untuk belajar
di rumah

18 | Saat raport anak mendapatkan nilai baik, saya
memberikan pujian

19 | Sayatidak memberi tahu kepada anak
tentang langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam belajar

20 | Saya tidak mengingatkan anak untuk
mengerjakan PR (pekerjaan rumah) dari guru

21 | Saya sering menasehati anak agar belajar
dengan sungguh-sungguh agar memperoleh
nilai yang tinggi

22 | Saat anak tidak mengerti terhadap suatu
pelajaran, saya meminta orang lain untuk
mengajarinya

23 | Saat anak bertanya tentang pelajaran yang
tidak dimengertinya, saya tidak
menanggapinya

24 | Sayatidak menjelaskan kepada anak tentang
alasan mengapa ia perlu belajar dan sekolah
dengan rajin

. Data khusus

Kriteria Motivasi |:| Motivasi kuat
[ ] Motivasi sedang
|:| Motivasi lemah
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Lampiran 6

Surat pernyataan perpustakaan
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Lampiran 7

Surat izin pengambilan data
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Lampiran 8

Surat telah melakukan penelitian
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Lampiran 9

Lembar Konsultasi
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Lampiran 10
TABULASI DATA KHUSUS MOTIVASI KELUARGA
No Data Umum Data Khusus
Res Karktrstik responden Motivasi Keluarga
Jenis | Umur | pddkn | pkrjaan F. Fisik F. Intrinsik Fasilitas Situasi dan Program dan Pengetahuan J | % | Ktegori
kelmn seseorang kondisi aktifitas M
PL|P2|P3|P4|P5 P6|P7|P8|P9|P |P |P (P P |P |P |P |P |P |P |P|P |P|P |L
1011121314 |15|16|17|18(19|20|21 |22 |23 |24

R1 JK2 U4 P2 Ks |3 (3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 (3|3 |3 |3 |3 |3 (3 (3 ]3]3 |3 |3 |3 |3 |72]|75]Kuat 1
R2 JK2 Ul P2 K4 |3 |2 |3 {3 ]2 |3 |3 |3 |3 (3 (3|3 |3 |3 |1 |1 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |3 |3 |65]|68]Kuat 1
R3 JK2 U3 P2 K4 |3 |2 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 (3|3 |3 |3 |3 |1 |1 |1 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |62]65]|Sedang | 2
R4 JK2 U3 P3 Ks |4 [3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 (3 ]2 |3 |3 |3 |3 (3[4 ]41]4 |4 4 |4 |4 |79]82]Kuat 1
R5 JK2 U4 P4 Ks |3 (4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 14 (4 |3 |4 |3 (441414 |4 3 |4 |4 |91]|95 |Kuat 1
R6 JK2 U3 P2 Ks |4 (4 |4 |3 |4 |4 |4 |3 |3 |3 (4|3 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |3 |3 |4 |82]|85]Kuat 1
R7 JK2 U2 P2 K5 2 |2 |2 1|2 |1 1|2 |2 |1 |1 (2 j1 |1 |1 (1 j1 |1 |1 (1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 31 | 32 | Lemah 3
R8 JK2 U4 P4 Ks |3 |2 |3 [3 ]2 |3 |3 |4 |4 |3 |3 |3 |3 |2 ]2 |3 |3 |3 ]2 |3 |2 |3 |3 |3 |68]|71]Kuat 1
R9 JK2 U4 P4 K2 |3 (3 ]2 {3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 (3|3 |3 |2 |3 |3 |2 |3 ]2 |3 |2 |2 |3 |3 |66]|69|Kuat 1
R10 | JK2 U2 P2 K2 |3 |2 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |1 |1 |1 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |62|64]|Sedang | 2
R11 | JK2 U3 P4 Ks |4 (4 |3 {3 |3 |3 |3 |3 |3 (3 (3|3 |3 |3 |3 |3 (3 (3 ]33 |3 ]2 |3 |3 |73|76]Kuat 1
R12 JK2 Ul P4 K5 4 (4 |3 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |4 (4 |4 14 |3 |4 |4 |4 |4 (41413 |3 87 | 91 | Kuat 1
R13 | JK2 U4 P4 Ks |3 (3 ]2 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 (3|3 |3 |2 |3 |3 |2 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 |3 |69]|72]Kuat 1
R14 | JK2 U4 P4 K2 |3 |2 |3 |3 ]2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |1 |1 |1 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |62|64]|Sedang | 2
R15 | JK2 U2 P2 Ks |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 |2 |3 |3 |2 ]2 |2 |3 |3 |2 |2 |2 |3 |63|66]|Sedang | 2
R16 | JK2 U2 P2 K4 |3 |4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |3 ]3 |3 |3 |4 |3 |78]|81]|Kuat 1
R17 | JK2 U3 P2 Ks |3 (3 |3 [3 |3 |3 (|3 |3 |3 |33 |3 |2 |1 |3 |2 |2 |2 ]2 |2 |2 |3 |3 |3 |63|66]Sedang | 2
R18 | JK2 U3 P3 Ks |2 |2 |1 |1 |1 |1 (2 |1 |1 |1 |2 |1 |1 |21 |1 |21 |1 |1 |1 |2 |2 |2 |2 |1 |32|33|Lemah | 3
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R19 | JK2 U3 P2 K5 3 |3 3 |3 |3 (3 |3 (3|2 |2 |3 (3|2 |3 |3 |2 |2 |2 |3 |3 ]2 ]2 |2 |3 |63|66]|Sedang | 2
R20 | JK2 U3 P4 K2 3 12 |3 3|2 (3 |3 (3 [3 |3 (3 (3 [3 (3 |1 |11 |3 |3 [3 ]2 |2 |3 |3 |[62|64]|Sedang | 2
R21 | JK2 U2 P3 K5 3 |14 |4 |4 |3 |4 |3 |3 |3 (3 |4 |3 |43 |44 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |4 |81)84]Kuat 1
R22 | JK1 U2 P4 K2 3 |3 |3 |3 |83 |8 |3 |2 ]2 |2 |3 |3 [3 ]2 |2 |3 |2 |3 |3 ]2 ]2 |3 ]2 |3 |63)|66]|Sedang | 2
R23 | JK1 U3 P4 K4 3 |2 |1 |3 |2 |3 |3 |3 |3 |3 |3 (3|32 ]2 |12 |3 |2 |3 ]2 ]2 |2 |3 |60]|62]|Sedang | 2
R24 | JK1 U3 P4 K2 3 12 |3 312 (3 |3 (33 |3 (33 [3 (3 |1 |11 |3 |3 |3 ]2 ]2 |2 |3 |62|64] Sedang | 2
R25 | JK2 U2 P2 K4 2 |2 |2 |1 |2 |1 |1 {2 |1 |2 |1 1 |2 |1 1 |1 |1 |1 (2 |1 |1 |1 |1 |1 |32)|33|Lemah | 3
R26 | JK2 U2 P4 K2 3 12 |3 3|2 (3 |3 [3 3 |3 (3 (3 [3 |3 |1 |1 1 |3 |3 |3 ]2 ]2 |2 |3 |62|64] Sedang | 2
R27 | JK2 U4 P4 K5 3 |3 3 |3 |3 |3 |3 (|2 3|2 |3 |3 [3 3|2 ]2 |2 |3 |3 [3 |83 ]2 ]2 |2 |63|66]|Sedang | 2
R28 | JK2 U3 P3 K5 3 |3 |3 |3 |3 |3 |3 |2 |3 |2 |2 (3|32 ]2 |2 |2 |3 |3 |3 |3 ]2 |2 |2 |61|63]|Sedang | 2
Total 85|78 80|81 |74 (84|82 |78 |77 |77|80|79|80|71|63|58|59|78|77|80|68|68|77 |80 |18
14
Mean 3, 12, |2, 12, |2, |3 |2, (2,2, 2,2, 2, 2,12, |2, 12,12, 12,(2,|2,12,|2, |2, |2
03|78 85|89 |64 92 |78 | 7517518582 |85[53|25|07[10[78|75|85|42|42|75]|85
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TABULASI DATA KHUSUS PRESTASI BELAJAR

No Res PAI PPKn Bl MTK IPA IPS SenBud | Penjas | Prakarya | Mulok | Progsus | Jml | Rerata | Kategori | Kode
R1 70 70 70 70 71 71 73 76 73 70 74 788 | 71.63 | Diatas 1
R2 60 65 60 60 60 65 71 65 64 65 65 700 | 63.63 | Dibawah 3
R3 71 68 70 60 71 72 70 65 70 70 70 757 | 68.81 | Berkisar 2
R4 72 75 70 68 70 73 76 76 68 68 75 791 | 71.90 | Diatas 1
R5 70 80 70 70 71 71 75 80 75 70 80 812 | 73.81 | Diatas 1
R6 77 70 80 70 72 70 75 76 77 70 74 816 73.72 | Diatas 1
R7 60 64 65 60 63 65 68 65 60 60 60 690 | 62.72 | Dibawah 3
R8 75 75 80 70 71 78 80 76 74 70 75 826 | 74.90 | Diatas 1
R9 75 80 80 70 75 71 73 76 80 75 78 841 | 75.72 | Diatas 1

R10 70 65 65 60 60 70 65 65 70 68 66 736 | 65.81 | Berkisar 2
R11 78 70 70 70 71 71 73 76 73 70 74 796 | 72.36 | Diatas 1
R12 70 70 70 70 72 75 80 76 74 70 75 802 | 72.90 | Diatas 1
R13 70 63 69 60 71 72 70 65 70 70 70 750 | 68.18 | Berkisar 2
R14 63 65 60 55 60 63 70 60 62 65 63 691 | 62.36 | Dibawah 3
R15 70 71 71 60 71 72 70 65 70 75 72 767 69.72 | Berkisar 2
R16 68 70 66 60 71 70 70 65 70 72 70 754 | 68.36 | Berkisar 2
R17 70 66 68 60 71 69 68 65 70 70 70 747 | 67.90 | Berkisar 2
R18 70 66 68 60 65 68 70 65 66 65 65 728 | 66.18 | Berkisar 2
R19 67 65 70 60 71 70 70 65 70 65 66 739 | 67.18 | Berkisar 2
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R20 80 72 70 71 71 71 73 76 75 70 75 804 | 73.09 | Diatas 1
R21 80 80 80 70 71 73 75 76 75 70 76 831 | 75.09 | Diatas 1
R22 70 75 75 70 78 78 80 80 85 80 74 855 | 76.81 | Diatas 1
R23 70 70 68 60 71 66 70 65 70 70 70 750 | 68.18 | Berkisar 2
R24 71 68 60 60 65 70 70 65 70 69 65 733 | 66.63 | Berkisar 2
R25 65 66 62 58 61 60 63 65 60 65 60 687 | 62.27 | Dibawah 3
R26 75 70 75 70 75 73 75 73 85 80 80 841 | 75.54 | Diatas 1
R27 72 74 80 70 80 75 77 80 80 70 80 848 | 76.18 | Diatas 1
R28 80 68 70 60 71 68 70 65 70 70 68 764 | 69.09 | Berkisar 2
Total 1989 1961 1962 1802 1950 1970 2020 1967 2006 1952 1990 | 21644

Mean 71.03 70.03 70.07 64.35 69.64 70.35 72.14 70.25 71.64 69.71 71.07




Lampiran 11

Data hasil penelitian

Data Umum

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Pria 3 10.7 10.7 10.7
Valid  Wanita 25 89.3 89.3 100.0
Total 28 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-29 tahun 2 7.1 7.1 7.1
30 - 39 tahun 8 28.6 28.6 35.7
Valid 40 - 49 tahun 11 39.3 39.3 75.0
> 50 tahun 7 25.0 25.0 100.0
Total 28 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SD 11 39.3 39.3 39.3
SMP 4 14.3 14.3 53.6
Valid
SMA 13 46.4 46.4 100.0
Total 28 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Swasta/ wiraswasta 7 25.0 25.0 25.0
Petani 5 17.9 17.9 42.9
Valid
Ibu rumah tangga 16 57.1 57.1 100.0
Total 28 100.0 100.0




Data Khusus

Motivasi Keluarga

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Kuat 12 42.9 42.9 42.9

Sedang 13 46.4 46.4 89.3
Valid

Lemah 3 10.7 10.7 100.0

Total 28 100.0 100.0

Prestasi Belajar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Diatas rerata 13 46.4 46.4 46.4

Berkisar pada rerata 11 39.3 39.3 85.7
Valid

Dibawah rerata 4 14.3 14.3 100.0

Total 28 100.0 100.0
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Prestasi Belajar Total
Diatas Berkisar | Dibawah
rerata pada rerata
rerata
Count 9 2 1 12
Expected Count 5.6 4.7 1.7 12.0
Kuat

% within Motivasi Keluarga 75.0% 16.7% 8.3% | 100.0%

% of Total 32.1% 7.1% 3.6% 42.9%

Count 4 8 1 13

Expected Count 6.0 5.1 1.9 13.0

Motivasi Keluarga Sedang

% within Motivasi Keluarga 30.8% 61.5% 7.7% | 100.0%

% of Total 14.3% 28.6% 3.6% 46.4%

Count 0 1 2 3

Expected Count 14 1.2 A4 3.0

Lemah

% within Motivasi Keluarga 0.0% 33.3% 66.7% | 100.0%

% of Total 0.0% 3.6% 7.1% 10.7%

Count 13 11 4 28

Expected Count 13.0 11.0 4.0 28.0

Total
% within Motivasi Keluarga 46.4% 39.3% 14.3% | 100.0%
% of Total 46.4% 39.3% 14.3% | 100.0%
Uji Spearmant Rank
Correlations
Motivasi Prestasi Belajar
Keluarga
Correlation Coefficient 1.000 534"
Motivasi Keluarga  Sig. (2-tailed) .003
N 28 28
Spearman's rho o
Correlation Coefficient .534 1.000
Prestasi Belajar Sig. (2-tailed) .003

N 28 28
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